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IKHFAN FADLILAH, MOHAMMAD. 2020. Pengaruh Layanan Bimbingan    
Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA 
PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi. Program 
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah, 
DS., MM., Pembimbing II: Sri Adi Nurhayati, S.Psi. MM 
Kata Kunci: Pengaruh, Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Aplikasi TikTok. Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik.  
Latar belakang dalam penelitian ini adalah kurangnya kepercayaan diri peserta 
didik pada saat mata pelajaran. Bimbingan kelompok teknik permainan aplikasi TikTok 
diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
dalam mata pelajaran.  
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui : 1) tingkat kepercayaan diri peserta 
didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok, 2) tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok, 3) pengaruh 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Populasi penelitian 27 dengan sampel 18 peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas dan reliabilitas angket 
dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase 
dan statistik uji t-test eksperiment. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri peserta didik 
sebelum diberi perlakuan dalam kriteria sedang terdapat 5 peserta didik dengan 
persentase 27,7%, sedangkan tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi 
perlakuan dalam kriteria tinggi terdapat 5 peserta didik dengan persentase 27,7%, 
hasil perhitungan uji t-test diperoleh thitung = 7,307 dikonsultasikan dengan ttabel = 
2,109 dengan dk = 17, sehingga thitung > ttabel (7,307 > 2,109) jadi hipotesis nihil 
ditolak dan hipotesis alternatif yang berbunyi “ Ada Pengaruh Layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan 
Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020.” Diterima. 
Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengambilan 
kebijakan, bagi guru bimbingan dan konseling dapat memberikan wawasan dalam 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok 









IKHFAN FADLILAH, MOHAMMAD. 2020. The Effect of Group Guidance with 
TikTok Application Game Techniques to Increase Student Confidence in 
XI IPS 1 Grade SMA PGRI 1 Taman Pemalang Academic Year 
2019/2020. Thesis. Guidance and Counseling Department, Faculty of 
Teacher Training and Education, Universitas Pancasakti Tegal. The 
First Advisor : Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah, DS., MM., and The Second 
Advisor : Sri Adi Nurhayati, S.Psi. MM. 
Keywords: Effect, Group Guidance, TikTok Application, Game Techniques, Student 
Confidence.  
The background of the study is the lack of self-confidence of student during 
the subject in their studies. Group guidance of the TikTok application game 
technigue is given to students to increase students self-confidence. The purpose of 
the study was to determine: 1) the level of self-confidence of students before being 
given group guidance with the TikTok application game technique, 2) the level of 
self-confidence of students after being given group guidance with the TikTok 
application game technique, 3) the effect of group guidance services with the 
TikTok application game technique to increase the confidence of XI IPS 1 Grade 
SMA PGRI 1 Taman Pemalang academic year 2019/2020.  
The population was 27 with a sample of 18 students. This research used 
quantitative approach and data collection techniques using questionnaires, 
observation, interviews, and documentation. The validity and reliability of the 
questionnaires were declared valid and reliabel. Data analysis used percentage 
descriptive analysis and statistical t-test experiment.  
The results showed the level of self-confidence of students before being 
treated in moderate criteria, there were 5 students with a percentage of 27.7%, 
while the level of self-confidence of students after being treated in high criteria was 
5 students with a percentage of 27.7%, the calculation results t-test obtained t 
hitung = 7.307 consulted with ttable = 2.109 with dk = 17, so t count > t table 
(7.307 > 2.109) so the null hypothesis is rejected and the alternative hypothesis 
which reads “There is an effect of group guidance with TikTok application game 
techniques to improve Student Confidence XI IPS 1 Grade SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Academic Year 2019/2020. “Be accepted. 
The advice for schools hoped that it can be an input in policy making, for 
guidance and counseling teachers to provide insight into providing group guidance 
with the TikTok application game technique for students who are expected to have 
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhir-akhir ini pengguna handphone dimanjakan dengan hadirnya berbagai 
aplikasi yang menghibur, salah satunya adalah aplikasi TikTok. Aplikasi ini 
menghadirkan special efek yang menarik dan bisa digunakan sesama pengguna 
dengan mudah, “TikTok can also record or uploading a video, editing and posting 
the video with descriptive text” Jessica (2020:2). TikTok juga bisa merekam, 
mengedit dan mengunggah video dengan hasil yang keren dan kreatif, sehingga 
peserta didik dapat memahami dengan cara yang disukai melalui TikTok.  
Menurut Lovett (2020:1) “TikTok offers users a platform to create and share 
videos of up to 60 seconds with other users and the public”. Menjelaskan bahwa 
aplikasi ini menawarkan pengguna platfrom untuk membuat dan berbagi video 
hingga 60 detik sesama pengguna lainnya. Menurut pernyataan Yohana (2020) 
“Pengguna TikTok di Indonesia yang mencapai lebih dari 10 juta, dan mayoritas 
penggunanya adalah peserta didik”. Maka aplikasi ini sudah menjadi wabah 
dikalangan peserta didik, tetapi bukan hal negatif saja yang didapat dari aplikasi 
TikTok melainkan hal positif seperti peserta didik lebih kreatif dalam membuat 
video TikTok, peserta didik bisa mengekspresikan dirinya dan melatih kemampuan 
mengedit video maupun dalam membuat konten yang dapat dimanfaatkan dengan 





Banyak peserta didik dalam membuat video dan dibagikan ke aplikasi yang 
lain, sehingga sesama pengguna dapat melihat videonya, seperti di dalam 
pernyataan Kamran (2020:1)“Social media is being leveraged by a growing number 
of users, 1 with over 70% of utilizing social media platforms”. Peserta didik dalam 
membuat video TikTok merasa lebih percaya diri dan bebas berekspresi, tetapi pada 
kenyatannya peserta didik yang membuat video TikTok tidak memiliki 
kepercayaan diri ketika di lingkungan sekolah. Hal ini disimpulkan dari 
pelaksanakaan bimbingan kelompok. Peserta didik kurang aktif, malu ketika 
mengajukan pendapat, dan kurang percaya diri dari hasil kemampuannya. 
Setiap orang termasuk peserta didik pasti memiliki kepercayaan diri, karena 
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang penting maka dengan adanya 
kepercayaan diri menjadikan seseorang bisa melakukan segala hal yang diinginkan, 
seperti peserta didik ketika di lingkungan sekolah. Jika peserta didik kepercayaan 
dirinya kurang akan menjadikan masalah ketika di lingkungan sekolah. Menurut 
Petty (2020:2) “Attitude certainty refers to the subjective sense of confidence or 
conviction one has about an attitude” Dengan memiliki kepercayaan diri peserta 
didik bisa mengaktualisasikan dirinya dan bisa mencapai hasil belajar yang optimal 
dengan memiliki perilaku dan sikap yang baik. 
Dengan adanya wabah TikTok dikalangan peserta didik, maka guru 
bimbingan dan konseling bisa memanfaatkan aplikasi sebagai media, Seperti dalam 
pernyataan Anderson (2019:93) “The media that will be used in assisting implementing 
group guidance services will be video media”. Dalam pelaksanaaan bimbingan 





 Menurut Helmer (2020:12) “Student self-perception of confidence and 
competence with other health care professionals were also improved following 
simulated activities”. Menjelaskan bahwa kepercayaan diri peserta didik akan 
meningkat jika disimulasikan dengan suatu kegiatan. Maka permasalahan tersebut 
bisa dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling dengan menggunakan peran 
layanan bimbingan kelompok dan memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai media 
untuk melakukan peragaan pada peserta didik. 
Permasalahan tersebut dilihat hasil data yang penulis dapat di SMA PGRI 1 
Taman, pada tanggal 7 februari 2020 dan dari hasil wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling bahwa peserta didik yang memakai aplikasi TikTok 
sebesar 60% dari 27 peserta didik, dari jumlah tersebut yang mempunyai 
kepercayaan diri rendah sebesar 30% dari 27 peserta didik kurang aktif, malu ketika 
mengajukan pendapat dan tidak percaya dengan hasil kemampuan diri sendiri, 21% 
peserta didik dengan kepercayaan diri sedang, dan 9% peserta didik mempunyai 
kepercayaan diri tinggi di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. 
Melihat fenomena yang ditemui pada saat pelaksanaan praktik pengalaman 
lapangan dan hasil data yang peneliti dapat, peserta didik membutuhkan bimbingan 
dari guru bimbingan dan konseling dengan memberikan layanan bimbingan 
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami dalam kepercayaan diri 
di sekolah. Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan  
dengan cara memanfaatkan dinamika kelompok. “The purpose of group guidance 
for students who have aggressive behavior is to learn to trust themselves and 





peserta didik dalam menghargai pendapat orang lain, belajar bersosialisasi, dan 
membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya. Peserta 
didik yang menggunakan aplikasi TikTok tampak lebih bisa mengekspresikan diri. 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul Mufarrohah 
(2020) dalam skripsi yang berjudul Efektifitas Teknik Modeling Dalam Bimbingan 
Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Dalam 
Mengungkapkan Gagasan Kelas VIII SMP Kyai Hasyim Surabaya Menunjukkan 
hasil penelitian bahwa : 
“Tingkat kepercayaan diri peserta didik sebelum melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dalam 
kriteria rendah, tingkat kepercayaan diri peserta didik setelah 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling dalam kriteria tinggi. Berdasarkan hasil analisis statistik 
dari nilai thitung 2,371 sementara ttabel db N-1 = 7-1 = 6 dan taraf 5% 
(0,05) sebesar 1,947. Karena thitung> ttabel yaitu 2,371 lebih besar dari 
1,947. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya Efektifan Teknik 
Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Peserta Didik Dalam Mengungkapkan Gagasan 
Kelas VII SMP Kyai Hasyim Surabaya”. 
 
 
Atas dasar latar belakang dan penelitian terdahulu tersebut peneliti tertarik 
untuk membantu peserta didik yang mengalami permasalahan kepercayaan diri 
dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan 
Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Pada Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat 60% peserta didik yang menggunakan aplikasi TikTok di kelas XI IPS 
I SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Terdapat 30% peserta didik yang kurang kepercayaan diri pada kemampuanya 
di kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok 
diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan kepercayaan diri peserta didik pengguna TikTok di kelas XI IPS I SMA 
PGRI 1 Taman Pemalang Tahun pelajaran 2019/2020. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian membatasi ruang lingkup yang akan diteliti pada : 
1. Kepercayaan diri peserta didik meliputi berani mengungkapkan pendapat, yakin 
terhadap pendapat sendiri dan berani mengambil keputusan peserta didik di 
kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Layanan Bimbingan kelompok dibatasi dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok untuk diberikan treatment sebanyak lima kali di kelas XI IPS 1 SMA 





3. Subjek penelitian adalah peserta didik yang kurang kepercayaan diri di kelas XI 
IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri peserta didik sebelum diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok kelas XI IPS 1 
SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok kelas XI IPS 1 
SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020?  
3. Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas XI 
IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri peserta didik sebelum diberi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok kelas 





2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok kelas XI IPS 1 
SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teorits  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya Bimbingan dan Konseling berkaitan dengan 
kepercayaan diri pada peserta didik menggunakan teknik permainan aplikasi 
TikTok. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
sekolah dalam mengambil kebijakan pada pemberian layanan, khususnya 







b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru bimbingan 
dan konseling sebagai masukan, atau sebagai bahan pertimbangan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik 
Dengan adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok yang telah diberikan, diharapkan kepercayaan 
diri peserta didik meningkat, sehingga peserta didik dapat melaksanakan 
adaptasi di lingkungan sekolah dengan cara yang baik dan benar, serta bisa 







 BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Kepercayaan Diri Peserta Didik 
a. Pengertian Kepercayaan Diri Peserta Didik  
Menurut Lauster (2017:34) menjelaskan “ kepercayaan diri merupakan 
suatu keyakinan atas kemampuan yang dimiliki seseorang tanpa terpengaruh 
orang lain untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan dengan rasa optimis 
serta bertanggung jawab”. kepercayaan diri itu aspek yang berupa keyakinan 
maupun kemampuan untuk bertindak sesuai dengan yang diinginkan tanpa 
dipengaruhi oleh orang lain. 
According to Kiverstein Rietveld & Denys (2020: 16), “people  are self-
confident when they trust their abilities and surroundings”. Menjelaskan 
percaya diri merupakan sikap yang dimiliki seseorang dengan percaya pada 
kemampuan dan lingkungan, kepercayaan diri memungkinkan mereka terbuka 
terhadap kemampuan yang dapat dimiliki dan untuk mencapai segala sesuatu 
yang diinginkan. 
Dari dua pernyataan tersebut, maka penulis simpulkan kepercayaan diri 
adalah sikap yang dimiliki seseorang dengan aspek berupa keyakinan dan 
kemampuan dalam melakukan sesuatu tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 
keyakinan disini sesuai dengan kepercayaan diri peserta didik dalam 





AL-Hebaish (2016) menjelaskan "General self-confidence is developed 
during the age of childhood and emerges from the accumulation of inter and 
intrapersonal experiences”. Menyatakan kepercayaan diri dapat dikembangkan 
dari proses usia peserta didik dan muncul pengalaman dari proses kemampuan 
peserta didik tersebut. 
Menurut Angelis (2015:10) bahwa ” kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi 
dengan berbuat sesuatu”. Menurut Ifdil dan Asmidir Ilyas (2018) menyebutkan 
bahwa kepercayaan diri suatu kesadaran jika peserta didik ingin melakukan 
segala sesuatu, maka harus melakukannya sesuai yang diinginkan.  
Dari penjelasan para ahli, dapat penulis simpulkan kepercayaan diri 
merupakan sikap positif maupun keyakinan yang dimiliki seseorang termasuk 
peserta didik sebagai pribadi yang memiliki kemampuan diri dalam bertindak 
tanpa dipengaruhi orang lain untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri baik akan lebih tenang dan 
tidak takut dengan sebuah permasalahan yang dihadapi ketika di lingkungan 
sekolah. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang baik memiliki 
aspek kepercayaan diri yang positif yaitu : 
1. Berani menunjukan kemampuan. 
2. Berani mengemukakan pendapat, maupun menjawab. 
3. Yakin terhadap pendapat sendiri. 
4. Berani tampil didepan. 






Dari penjelasan diatas, maka penulis simpulkan bahwa peserta didik yang 
mempunyai kepercayaaan diri ketika di lingkungan sekolah, akan berani 
menunjukan kemampuannya seperti ketika guru memberikan tugas peserta didik 
tersebut langsung mengerjakan, berani berpendapat, bertanya dan menjawab 
pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok, berani tampil didepan ketika guru menyuruh, yakin 
terhadap pendapat sendiri, tidak ragu dalam melakukan suatu kegiatan. 
Kemampuan-kemampuan tersebut dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui 
atau mengukur tingkat kepercayaan diri peserta didik di sekolah. 
b. Jenis jenis Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Ketika memiliki kepercayaan diri yang baik maka peserta didik tersebut 
bisa menyesuaikan diri di lingkungan sekolah dan menunjukan kemampuan 
serta mengembangkan potensi yang terdapat pada dirinya. Terdapat 3 jenis 
kepercayaan diri yang perlu dikembangkan menurut Angelis (2015:58) yaitu 
sebagai berikut : 
1. Kepercayaan diri tingkah laku, kepercayaan diri yang berkenaan 
dengan tingka laku adalah kepercayaan diri untuk mampu 
bertindak dan menyelesaikan tugas, baik tugas yang paling 
sederhana hingga yang bernuansa cita-cita untuk meraih sesuatu.  
2. Kepercayaan diri emosional, kepercayaan diri yang berkenaan 
dengan emosi adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mampu 
menguasai segenap sisi emosi.  
3. Kepercayaan diri spiritual, kepercayaan diri yang berkenaan 
dengan spritual adalah kepercayaan diri yang terpenting. Tanpa 
kepercayaan diri spiritual tidak mungkin seseorang dapat 
mengembangkan kedua jenis kepercayaan diri yang bersifat 
tingka laku dan emosional, karena setiap keyakinan individu, 





Menurut pendapat Ifdil dan Deni (2016:43), menyatakan ada dua jenis 
kepercayaan diri yaitu, Kepercayaan diri lahir dan kepercayaan diri batin. 
Adapun kepercayaan diri lahir yaitu “seseorang  dapat memberikan pengaruh 
kepada dunia luar bahwa yakin akan kemampuan yang dimiliki”. Peserta didik 
dapat mengembangkan bidang keterampilan seperti Komunikasi, ketegasan, 
penampilan, dan pengendalian perasaan Ifdil (2016:43). Bahwa kepercayaan 
diri itu sudah dimiliki peserta didik sejak lahir atas kemampuan yang dimiliki, 
dan kepercayaan diri lahir memiliki beberapa keterampilan yang perlu 
dikembangkan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan khususnya peserta 
didik ketika di lingkungan sekolah. 
Sedangkan kepercayaan diri batin merupakan “kepercayaan diri yang 
memberikan kepada seseorang perasaan dan anggapan bahwa seseorang dalam 
keadaan baik”. Adapun kepercayaan diri batin yang baik seperti cinta diri, 
pemahaman diri, tujuan yang jelas, dan berfikir positif. Menjelaskan bahwa 
kepercayaan diri batin itu yang dimiliki peserta didik mengenai perasaan maupun 
anggapan yang baik dan selalu berpikir positif.   
Berdasarkan penjelasan para ahli, maka penulis simpulkan bahwa jenis-
jenis kepercayaan diri peserta didik yaitu jenis kepercayaan diri tingka laku, 
emosional, spiritual, dan jenis kepercayaan diri lahir dan batin. jenis 
kepercayaan diri ini memiliki kesatuan yang dimiliki peserta didik agar bisa 
mengembangkan kemampuan dan bisa menyesuaikan diri di lingkungan 
sekolah. Jika salah satu jenis kepercayaan diri tidak dimiliki peserta didik maka 





bisa mengaktulisasikan dirinya, dan mengakibatkan peserta didik malu ketika 
berbaur dengan temannya di lingkungan sekolah. 
 
c. Karakteristik Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Kepercayaan diri seseorang secara umum mempunyai kemampuan untuk 
menentukan pilihan dan membuat keputusan seperti pernyataan Petty (2020: 2) 
“showed that when participants were led to believe they resisted being persuaded 
by a high rather than a low credibility source, their attitudes toward the topic were 
unaffected, but their attitude certainty increased”. Menjelaskan bahwa peserta 
didik mempunyai kepercayaan diri terlihat dari sikap yang ditunjukannya ketika di 
lingkungan sekolah. Menurut Widjaja (2016:53). Ada beberapa karakteristik 
kepercayaan diri peserta didik yaitu: 
1. Percaya pada kemampuan sendiri 
2. Berani dalam mengambil keputusan 
3. Memiliki konsep diri yang positif 
4. Berani mengungkapkan pendapat 
5. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
6. Punya pengendalian diri yang baik  
7. Memiliki kemampuan bersosialisasi 
8. Yakin pada diri sendiri 
9. Tidak bergantung pada orang lain 
10. Mempunyai cara pandang yang positif. 
 
Dari penjelasan di atas, bahwa karakteristik kepercayaan diri sangat 
penting karena dengan memiliki sikap tenang dalam mengerjakan sesuatu, 
berani memberikan keputusan dan mempunyai sikap positif menjadikan 
peserta didik bisa menyesuaikan diri ketika di lingkungan sekolah dan 





Bagi setiap orang mempunyai mental dan kepercayaan diri yang baik 
tentunya menjadi keinginan khususnya peserta didik ketika di lingkungan 
sekolah. Menurut pendapat Lauster dalam (Syaiful, 2016:8) menyatakan bahwa 
karakteristik kepercayaan diri yaitu : 
1. Kamandirian: adanya kemampuan untuk mengendalikan diri 
sendiri dalam berpikir, bertindak, serta tidak tergantung 
dengan orang lain.  
2. Komitmen: individu memiliki kemampuan dalam memegang 
komitmen yang sudah ia buat serta mematuhinya.  
3. Pemahaman diri: pemahaman diri secara objektif akan 
memungkinkan seorang individu akan melihat kelebihan-
kelebihannya yang dapat membuatnya percaya diri  
4. Penyesuaian diri: adanya kemampuan berinteraksi sosial 
dengan orang-orang di lingkungan tempat ia berada. 
5. Tegas dan berani menyatakan pendapat: individu memiliki 
ketegasan dan keberanian menyatakan pendapat 
 
Bahwa kepercayaan diri memiliki beberapa karakteristik, maka 
karakteristik tersebut sangat penting untuk menjadikan peserta didik memiliki 
kepercayaan diri yang baik dan bisa mengikuti pembelajaran sesuai dengan 
keinginan dan mencapai hasil yang memuaskan. Karakteristik yang sudah di 
jelaskan bisa dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan kepercayaan diri, 
dengan memiliki karakteristik tersebut akan menjadikan peserta didik lebih 
percaya diri ketika menghadapi sebuah permasalahan di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis simpulkan bahwa 
karakteristik kepercayaan diri adalah peserta didik yang senantiasa percaya 
pada kemampuan dirinya, tidak selalu bergantung kepada orang lain, dapat 
bersosialisasi, pengendalian diri yang baik dan mampu menghadapi berbagai 
permasalahan. Adapun ciri-cirinya yaitu peserta didik mandiri, berkomitmen, 





d. Faktor-faktor Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Pengaruh faktor kepercayaan diri itu sangat penting seperti terlihat di 
dalam pernyataan Mello (2020:2) “Studying the effects of source factors on 
attitude confidence is important because more confidently held attitudes are 
stronger”.  Peserta didik pada dasarnya memiliki kepercayaan diri yang sudah 
ada pada dirinya, tetapi setiap peserta didik mempunyai kepercayaan diri yang 
berbeda, seperti kepercayaan dirinya tinggi, sedang, bahkan rendah. Menurut 
Harris & Brown, (2016:60) terdapat faktor kepercayaan diri yaitu : 
“(1) personal experiences; successful experiences increase 
the development of high self-confidence, (2) social messages 
received from others. Community, home, school, and peers 
are important for self-confidence growth. Sending positive 
messages for others is thought to be detrimental to the 
development of high self-confidence” Brown (2016: 60). 
Seperti di dalam pernyataan di atas terdapat faktor-faktor kepercayaan 
diri pesserta didik yaitu meliputi (1) pengalaman pribadi, pengalaman peserta 
didik penting untuk meningkatkan pengembangan kepercayaan diri ketika di 
lingkungan sekolah, (2) pesan sosial diterima dari orang lain. Seperti di dalam 
komunitas, rumah, sekolah, dan teman sebaya sangat penting untuk 
pertumbuhan kepercayaan diri. 
Faktor kepercayaan diri peserta didik seperti dalam pernyataan Brinol 
(2020:2) “Attitude confidence is sensitive to the influence of source factors such 
as credibility. In addition to credibility, the numerical status of a source can 
affect attitude confidence”. Seperti yang disebutkan bahwa kepercayaan diri 





sangat berpengaruh pada kepercayaan diri peserta didik. Sedangkan Santrock 
(2017:339) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor - faktor kepercayaan 
diri, yaitu sebagai berikut :  
1.) Keadaan fisik  
Perkembangan fisik sangat berpengaruh untuk peserta didik bagaimana 
cara melihat dirinya dan bagaimana dia memandang orang lain (Santrock, 2017: 
339). Maka akan tercermin dari sikap dan tindakan peserta didik ketika di 
sekolah, kondisi fisik sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepercayaan 
diri peserta didik secara langsung. 
2.) Lingkungan  
Menurut Santrock (2017:339) “ Lingkungan merupakan peran yang 
sangat penting dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan diri yang 
membuat siswa memiliki kepercayaan diri”. Oleh karena itu lingkungan sekolah 
merupakan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 
Dengan cara melalui layanan bimbingan kelompok peserta didik diberikan 
untuk menunjukan kemampuan, menyatakan pendapat, dan bisa menyelesaikan 
permasalahan. 
3.) Pola asuh orang tua 
Penerapan pola asuh merupakan penting yang harus dilakukan oleh 
orang tua dalam mengembangkan pribadi pada anak, karena faktor keluarga 





sekolah akan sangat berpengaruh pada saat pembelajaran. Terdapat faktor 
kepercayaan diri peserta didik dalam keluarga yaitu: 
a. Terdapat rasa kasih sayang  
b. Adanya perhatian ketika ada masalah 
c. Harmonis dalam keluarga 
d. Pemberian kebebasan tetapi dengan batas yang diberikan pada anak. 
e. Partisipasi dalam aktivitas keluarga Santrock (2017: 339). 
 
4.) Dukungan teman sebaya  
Perhatian maupun dukungan dari teman merupakan sebuah bentuk rasa 
kasih sayang pada teman, dukungan tersebut sangat mempengaruh kepercayaan 
diri peserta didik Santrock (2017:338). Meskipun dukungan orang tua lebih 
penting, peserta didik akan mendapat dukungan dari teman sebaya ketika 
mengikuti diskusi maupun kegiatan bimbingan kelompok. 
5.) Pendidikan 
Menurut Ghufron (2017:38) “ Tingkat pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap tingkat kepercayaan diri peserta didik, jika tingkat pendidikan yang 
rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada dibawah orang 
lain yang lebih pandai”. tetapi jika memiliki tingkat pendidikan tinggi, tingkat 
kepercayaan diri akan lebih baik dibanding yang berpendidikan rendah. 
Dari semua faktor sudah dijelaskan di atas, maka penulis simpulkan 
bahwa  faktor kepercayaan diri merupakan sangat penting bagi peserta didik di 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat, karena faktor tersebut semuanya 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajara maupun hasil belajar dari 





2. Konsep Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi 
TikTok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Aplikasi TikTok 
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu program 
bimbingan dan konseling yang mempunyai peranan penting dalam ruang 
lingkup sekolah. Layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan bantuan 
yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik. 
Tohirin (2017:170) menyatakan bahwa “bimbingan kelompok adalah suatu cara 
memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok”.  
Menurut Hartinah (2017:6) yang mengungkapkan bahwa “bimbingan 
kelompok merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang-orang 
yang mengalami masalah, kegiatan bimbingan diberikan kepada kelompok 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai wadah isi bimbingan 
konseling yang dicurahkan”. Proses bantuan dalam layanan bimbingan 
kelompok dimanfaatkan guru bimbingan dan konseling dalam membangun 
dinamika kelompok sehingga tercipta suasana kelompok dan terbina hubungan 
sosial antar anggota kelompok.  
Prayitno (2017:1) menyatakan Bimbingan kelompok merupakan  “suatu 
bimbingan yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan-
tujuan bimbingan kelompok”. Senada dengan pernyataan Amalianita & Firman 
(2019: 93) “Group guidance is one type of service that is available in counseling  by 





around individuals”. Menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah 
satu jenis layanan yang ada di dalam konseling dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok untuk membahas suatu masalah yang terjadi pada di lingkungan 
sekitar individu, dari pembahasan yang diperoleh untuk pemahaman individu. 
Jadi, dari penjelasan para ahli maka penulis simpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok suatu proses pemberian bantuan terhadap anggota 
kelompok dengan menyediakan informasi-informasi dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok sehingga anggota kelompok mampu berkembang secara 
sosial serta dapat mencapai tujuan bersama. 
Jika dinamika kelompok terjalin oleh antar anggota kelompok, maka 
layanan bimbingan kelompok dapat terlaksana sehingga tercipta suasana 
menyenangkan dan dapat bermanfaat bagi anggota kelompok di dalamnya. 
Manfaat bimbingan kelompok untuk melatih anggota kelompok agar mampu 
menyelesaikan permasalahan secara bersama melalui informasi yang diberikan 
dan di dapat antar anggota kelompok dengan saling mengungkapkan pendapat, 
serta mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam memberi informasi 
kepada anggota dengan jumlah banyak. Berikut manfaat atau kegunaan layanan 
bimbingan kelompok yaitu : 
1) Dalam bimbingan kelompok, siswa dilatih untuk memecahkan 
suatu masalah bersama. 
2) Murid didorong untuk berani mengungkapkan pendapatnya 
dan menghargai pendapat orang lain, 
3) Informasi diberikan secara kelompok sehingga lebih ekonomis, 
4) Melalui bimbingan kelompok, siswa lebih sadar untuk 
melakukan bimbingan dengan guru bimbingan dan konseling, 
5) Seorang guru bisa memperkenalkan diri untuk mendapat 





Akan tetapi, kenyataan di lapangan penggunaan layanan bimbingan 
kelompok konvensional dirasa belum dapat menyentuh permasalahan peserta 
didik berkaitan dengan kepercayaan diri. Dikarenakan layanan bimbingan 
kelompok konvensional tertuju kepada guru bimbingan dan konseling, peserta 
didik hanya mendengar dan mengungkapkan pendapatnya. Oleh karena itu 
layanan bimbingan kelompok yang diberikan harus lebih menarik sehingga 
peserta didik lebih aktif  ketika berperan dalam suatu kegiatan tersebut.  
Layanan bimbingan kelompok yang lebih menarik bisa dipadukan 
melalui teknik permainan aplikasi TikTok. Menurut Tohirin (2017: 166) 
menjelaskan Teknik permainan kelompok suatu teknik yang bisa digunakan 
dalam layanan bimbingan kelompok sebagai selingan atau dengan memberikan 
materi yang sesuai. Menurut Jones (2015:22) bahwa “teknik permainan 
merupakan suatu aktivitas kerja sama memberikan keluasan dan tujuan yang 
dicapai”. Dalam teknik permainan kelompok disini bisa dipadukan dengan 
aplikasi TikTok untuk dijadikan sebagai teknik layanan untuk menyelesaikan 
permasalahan peserta didik. 
Dari pernyataan di atas, dapat simpulkan bahwa teknik permainan 
kelompok merupakan suatu teknik yang terdapat pada layanan bimbingan 
kelompok sebagai suatu aktivitas maupun selingan yang berisi materi dalam 
pemberian bimbingan untuk memecahkan suatu permasalah, dalam teknik 
permainan kelompok akan dipadukan dengan aplikasi TikTok karena TikTok 
merupakan suatu aplikasi yang menarik dan digunakan oleh peserta didik, untuk 





 Aplikasi TikTok bagi peserta didik sangat berpengaruh terhadap 
dirinya khususnya ketika di lingkungan sekolah, jika TikTok digunakan dengan 
baik akan menjadi bermanfaat seperti peserta didik lebih kreatif dalam membuat 
video maupun konten, bisa editing video dan peserta didik lebih percaya diri 
dalam mengekspresikan dirinya. Seperti di dalam pernyataan Yuxin (2020:4) 
“TikTok is a video-sharing social network service owned by ByteDance that, 
according to its website,seeks to “inspire creativity” of users and “bring joy” 
to the users”. Bahwa aplikasi TikTok merupakan suatu layanan jejaringan sosial 
berbagai video yang berupaya untuk menginspirasi kreativitas bagi pengguna. 
Menurut Zhang (2020:6) “TikTok, acting as an app for short video 
making and sharing, is used to create an online entertainment community since 
its inception”. Senada dengan pernyataan Walshaw (2020:58) “TikTok is a 
mobile application that contains short videos created  by users in less than 30 
seconds”. Menjelaskan bahwa TikTok merupakan aplikasi sosial berbagai video 
pendek yang memiliki durasi waktu kurang 30 detik dan memiliki berbagai macam 
musik sehingga pengguna bebas dalam membuat video dan mendorong kreativitas 
pengguna aplikasi TikTok khususnya peserta didik. 
Jadi, dari pendapat para ahli yang sudah di jelaskan di atas maka penulis 
menyimpulkan yaitu teknik permainan aplikasi TikTok merupakan teknik 
permainan kelompok yang dipadukan dengan aplikasi TikTok sebagai kegiatan 
bermain untuk melatih peserta didik mengeksplorasi, mengamati melalui 






b. Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi 
TikTok 
Aplikasi TikTok menyediakan sebuah layanan dalam membuat video 
pendek yang disertai dengan lagu maupun tarian, termasuk peserta didik yang 
memakai aplikasi TikTok tersebut. Menurut Naisaban (2019:18) dalam tesis 
yang berjudul “Penggunaan aplikasi TikTok sebagai wujud aktualisasi diri di 
Dunia Maya”.Terdapat tahapan dalam penggunaan aplikasi TikTok, yaitu : 
1. Instal aplikasi TikTok di Google PlayStore. 
2. Sebelum memulai, login terlebih dahulu menggunakan akun 
Facebook, Instagram, maupun Google.  
3. Pilih simbol plus (+) di bagian tengah bawah akan disediakan 
berbagai pilihan lagu yang bisa dipilih berdasarkan kategori. 
4. Setelah menemukan lagu, klik pada confirm to use and begin 
shooting. 
5. Sebelum mulai merekam video, akan diberikan pilihan filter, efek 
video yang bisa dikreasikan. 
6. Tekan Hold untuk mulai membuat video. 
7. Video sudah selesai dibuat, dan beri judul untuk video dan share 
ke akun media sosial yang diinginkan Naisaban (2019:18). 
 
Dari tahapan penggunaan aplikasi TikTok di atas menjelaskan cara 
menggunakan aplikasi TikTok, bagi peserta didik khususnya Kelas XI IPS 1 
diharapkan bisa dimanfaatkan dengan baik aplikasi tersebut sebagai pengguna 
aplikasi yang positif dan digunakan sebagai teknik layanan bimbingan kelompok.  
 
c. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Aplikasi TikTok 
Menurut pernyataan Harnes (2019:93) “explains that guidance and 
counseling services that enable students to get the opportunity for discussion 





layanan bimbingan kelompok memungkinkan siswa dalam berdiskusi mengenai 
masalah yang dialami dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjalin 
selama kegiatan berlangsung.  
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok guru bimbingan dan 
konseling/Konselor yang berperan sebagai pemimpin kelompok dengan peserta 
didik sebagai anggota kelompok harus bisa menjaga kerahasiaan mengenai data 
ataupun hal-hal yang terdapat dalam kelompok, seluruh anggota kelompok 
dengan rasa sukarela dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok. Setelah 
guru bimbingan dan konseling atau konselor memperhatikan asas-asas dalam 
layanan bimbingan kelompok, maka setiap guru bimbingan dan konseling yang 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok baik konvensional maupun dengan 
teknik permainan harus memperhatikan pula tahapan-tahapan dalam layanan 
bimbingan kelompok Menurut Hartinah, (2017:32) yaitu : 
 
1) Tahap I : Tahap Pembentukan 
Tahap awal atau tahap pembentukan dalam bimbingan kelompok dapat 
dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan para (calon) anggota kelompok 
kemudian dilanjutkan dengan pengenalan. Rencana kegiatan kelompok pada 
tahap pembentukkan yang akan dilaksanakan yakni: 
a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok, 
b) Menjelaskan cara pelaksanaan dan asas-asas dalam bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan, 
c) Memperkenalkan diri 
d) Teknik khusus, yaitu teknik permainan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok 






Tahap awal atau pembentukkan ini dibangun dengan keakraban antar anggota 
kelompok dengan diawali oleh penyampaian pengertian dan tujuan kelompok, dan 
cara-cara pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok, kemudian memperkenalkan diri dan dipimpin oleh pemimpin kelompok 
sehingga tahapan selanjutnya dapat diperoleh dinamika kelompok yang berjalan 
secara aktif dan efisien, pada tahapan selanjutnya terdapat permainan aplikasi 
TikTok sebagai kegiatan di dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
2) Tahap II: Pembahasan 
Tahap kedua merupakan inti dari kegiatan kelompok dan menjadi 
kehidupan sebenarnya dari kelompok yang berisi tentang mengemukaakan 
masalah, pemilihan topik, pembahasan masalah/topik, dan mengemukakan 
permasalahan. Berikut  hal yang harus dilakukan dalam tahap ke dua yaitu : 
1) Kegiatan kelompok tugas, kegiatan yang dilakukan adalah: 
a) Pemimpin kelompok mengungkapkan masalah atau topik, 
b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal 
yang belum jelas yang menyangkut topik yang dibahas. 
c) Anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan tuntas 
d) Kegiatan selingan. (Hartinah, 2017:150). 
Dalam pelaksanaan kegiatan tahap ke dua atau tahap pembahasan 
mengemukakan permasalahan ini atau dinamakan kelompok tugas. Dalam 
kelompok tugas yang menentukan masalah atau topik bahasan adalah pemimpin 
kelompok, adanya tanya jawab antara pemimpin kelompok dengan anggota 
kelompok tentang hal-hal yang menyangkut masalah/topik yang dikemukakan 
oleh pemimpin kelompok, kemudian anggota kelompok membahas 





 Setelah membahas topik kemudian dilaksanakan kegiatan selingan, 
pada tahap pembahasan mengemukakan masalah/topik anggota kelompok 
dalam suasana tegang, untuk itu kegiatan selingan sangat penting di tahap 
pembahasan ini untuk mencairkan suasana di dalam bimbingan kelompok. 
Kemudian peran penting pemimpin kelompok untuk memberikan sebuah 
permainan, dan pada tahap ini pemimpin kelompok menggunakan permainan 
aplikasi TikTok, karena anggota kelompok yang mengikuti layanan ini 
semuannya menggunakan aplikasi TikTok. Untuk itu anggota kelompok bisa 
memainkan aplikasi TikTok sebagai kegiatan permainan di dalam pembahasan 
kelompok agar suasana tidak tegang, setelah kegiatan permainan aplikasi 
TikTok selesai kemudian dilanjutkan dengan tahap selanjutnya.  
3) Tahap III: Pengakhiran 
Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ke dua, kemudian 
kelompok akan mengakhiri kegiatannya. Tahap pengakhiran dilakukan dengan 
melakukan penilaian dan tindak lanjut. Kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a) Pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir, 
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan, 
c) Mengemukakan pesan dan harapan. (Hartinah, 2017:153) 
 
Pembahasan pada tahap terakhir ini diawali dengan penyampaian 
bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir, tahapan ini mengungkap 
kesimpulan dari bahasan yang telah dibahas selama layanan serta 





setelah melakukan bimbingan kelompok apakah berhasil atau tidak. 
Keberhasilan kelompok dipusatkan kepada pembahasan apakah anggota 
kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari dalam 
suasana kelompok, pada kehidupan nyata sehari-hari.  
Agar tercipta layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok efektif dan efesien, maka peran guru yang sekaligus sebagai 
pemimpin kelompok harus berperan secara aktif dalam penyelenggaraan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok. 
Adapun peran tersebut menurut Prayitno, (2017:49) yaitu sebagai berikut : 
1) Dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun campur 
tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. 
2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana 
kelompok 
3) Memberikan arahan 
4) Memberikan tanggapan 
5) Pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur  
jalanya kegiatan kelompok, pemegang aturan permainan. 
6) Sifat kerahasian dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi  
dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya juga menjadi 
tanggung jawab pemimpin kelompok. ( Prayitno, 2017: 49). 
Membahas tahapan-tahapan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi TikTok dapat tercipta sebuah layanan yang 
maksimal, apabila pemimpin kelompok mampu menunjukan perannya secara 
maksimal sehingga pemberian layanan kepada anggota kelompok dapat 
berjalan lancar, dari beberapa tahapan yang sudah dijelaskan akan mencapai 
hasil yang maksimal bila pemimpin kelompok dapat melaksanakan perannya, 
sehingga tujuan layanan yang diharapkan yaitu meningkatkan kepercayaan diri 





Dari beberapa tahapan dan pelaksanaan layanan terdapat kelebihan 
dalam menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok, kelebihan tersebut agar bisa dimanfaatkan oleh peserta didik 
untuk bisa memahami bagaimana cara memanfaatkan aplikasi dengan fenomena 
yang ada di sekolah termasuk fenomena peserta didik menggunakan aplikasi 
TikTok dengan memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
  
d. Kelebihan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Aplikasi TikTok 
Penggunaan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 
permainan aplikasi TikTok ini bermanfaat untuk melatih peserta didik 
membangun kepercayaan diri, dapat mempererat kekompakan sesama teman, 
mengasah kemampuan bersosialisasi dan untuk meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Ada beberapa kelebihan layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik permainan aplikasi TikTok yaitu sebagai berikut : 
1. Mampu menguasai kepedulian psikologis. 
2. Dapat mengembangkan insting dan pola perilaku  
3. Memfokuskan pada kesamaan antara perilaku bermain 
dengan aktivitas kehidupan nyata 
4. Bersifat sosial dan melibatkan belajar dan mematuhi 
peraturan, pemecahan masalah. 
5. Mengekspresikan diri (Rusmana, 2019:22). 
 
 
Kelebihan dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok diharapkan bermanfaat khususnya dalam hal kepercayaan diri, maka 
peserta didik bisa melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan 





Menarik kesimpulan bahasan tentang layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan di atas, maka layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan adalah layanan bimbingan yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling/Konselor sebagai bentuk bantuan kepada anggota 
kelompok dengan memanfaatkan cara belajar dari pengalaman langsung yang 
kongkrit melalui permainan kreatif yang disajikan dalam permainan aplikasi 
TikTok, dimana saat pelaksanaan kegiatan terjadi kombinasi antara mendengar, 
melihat dan mengalami langsung proses layanan, pengalaman yang didapatkan 
bagi peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan permainan aplikasi TikTok  
bermanfaat sebagai media untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kepercayaan diri pada peserta didik melalui dinamika kelompok yang terjalin 
selama kegiatan layanan berlangsung.  
 
B. Kerangka Berfikir 
Dalam lingkungan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian diketahui 
bahwa kepercayaan diri peserta didik di sekolah masih dikatakan rendah karena 
peserta didik masih menunjukkan perilaku-perilaku yang menunjukkan rasa 
minder, tidak mau bertanya dengan mata pelajaran yang belum dipahami, tidak bisa 
menunjukkan kemampuannya seperti tidak berani mengungkapkan pendapat pada 
saat diskusi, takut menjawab ketika diberi pertanyaan, ragu dengan pendapat 
sendiri, dan tidak percaya dengan hasil kemampuannya. Apabila perilaku peserta 
didik yang memiliki kepercayaan diri rendah tidak segera ditangani maka dapat  





pembelajaran, tidak paham apa yang guru sampaikan dan menjadi terganggu dalam 
proses pembelajaran serta terhambatnya perkembangan sosial peserta didik. 
Agar kepercayaan diri dapat meningkat penulis memberikan layanan yang 
terdapat dalam bimbingan dan konseling yaitu menggunakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok. Layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
oleh guru bimbingan dan konseling/Konselor sebagai bentuk bantuan kepada 
anggota kelompok dengan memanfaatkan cara belajar dari pengalaman langsung 
yang kongkrit melalui permainan kreatif yang disajikan dalam permainan aplikasi, 
dimana saat pelaksanaan kegiatan peserta bisa mendengarkan melihat langsung dan 
mengalami langsung proses layanan, pengalaman yang didapatkan peserta didik 
dalam pelaksanaan kegiatan permainan aplikasi TikTok bermanfaat sebagai media 
dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik melalui dinamika kelompok. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di lingkungan sekolah bagi peserta 
didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok dengan peserta didik sesudah diberi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok. Perlakuan dalam penelitian ini dilakukan 
selama lima kali pertemuan, semakin sering diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok maka dapat diprediksikan 
kepercayaan diri peserta didik akan meningkat sebaliknya apabila layanan 





kepada peserta didik maka diprediksikan bahwa kepercayaan diri peserta didik di 
sekolah tidak mengalami perubahan sama sekali. Untuk memudahkan penulis dalam 
menggambarkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok maka penulis membuat kerangka berpikir sebagai berikut : 
Gambar 2.1 














Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Rendah 
1. Berani menunjukan kemampuan. 
2. Berani mengemukakan pendapat 
atau menjawab pertanyaan  
3. Yakin terhadap pendapat sendiri. 
4. Berani tampil didepan. 






Keadaan awal  
peserta didik 
 (Pre-Test ) 
Tingkat Kepercayaan Diri Peserta 
Didik Meningkat 
1. Berani menunjukan kemampuan. 
2. Berani mengemukakan pendapat 
atau menjawab pertanyaan  
3. Yakin terhadap pendapat sendiri. 
4. Berani tampil didepan. 






kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok 
Keadaan peserta 






C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara masih perlu diuji 
kebenarannya terhadap pertanyaan peneliti yang telah dirumuskan berdasarkan teori 
yang telah digunakan untuk menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel 
penelitian Azwar (2018: 61). Berdasarkan uraian pengertian hipotesis yang disebutkan, 
maka hipotesis penulis adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Nihil (H0): Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik di kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  
2. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik di kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian merupakan salah satu cara untuk mengetahui kebenaran suatu 
permasalahan. Dalam pendekatan penelitian terdapat pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif, Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif.  
Menurut Azwar (2018:5) Pendekatan kuantitatif yaitu suatu 
pendekatan yang menganalisis pada data-data kuantitatif yang berupa 
angka dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan 
metode analisis menggunakan statistik.  
 
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian untuk menguji hipotesis dan 
memberikan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan 
hipotesis nihil. Dari hasil penelitian yang berupa angka akan dianalisis atau 
dideskripsikan oleh penulis melalui perhitungan statistik.  
Pendekatan penelitian kuantitatif yang penulis gunakan untuk mencari 
data dari suatu pernyataan dalam skala sikap menjadi angka-angka untuk diolah 
dan dianalisis sehingga dapat menggambarkan variabel bebas yaitu layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok (X) dan 
variabel terikat yaitu kepercayaan diri (Y) pada peserta didik kelas XI IPS 1 








2. Jenis Penelitian  
Berdasarkan kategori fungsionalnya, penelitian dapat dikelompokan 
menjadi penelitian deskriptif, penelitian perkembangan, studi kasus, penelitian 
eksperimen murni, dan penelitian eksperimen-kuasi. Jenis penelitian yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini termasuk penelitian eksperimental-
kuasi. Jenis penelitian ekperimen- kuasi menurut Azwar (2017: 168) yaitu The 
one-group Posttest-only, dan The one group Pretest-posttest Design,  
Disebut metode penelitian eksperimen merupakan “metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu” 
Sugiyono (2017:11). Menurut Creswell (2016:208) berpendapat bahwa 
eksperimen adalah menguji suatu treatment yang dikontrol oleh beberapa faktor 
lain yang mempengaruhi hasil suatu penelitian. 
 
3. Desain penelitian 
Dalam Desain penelitian ini digunakan penulis untuk memperoleh hasil 
penelitian yang baik. Ada beberapa desain penelitian eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu : 
a. Pre Experimental Design merupakan eksperimen sering disebut juga 
dengan istilah “quasi experiment” atau experimen pura-pura. 
b. True Experimental Design merupakan jenis eksperimen yang sudah 
memenuhi syarat karena terdapat kelompok lain yang tidak dikenai 
eksperimen dan ikut mendapat pengamatan Azwar (2018:162). 
 
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu Pre 
Eksperimental Design dengan jenis yang digunakan adalah The one group 
pretest posttest design Azwar (2017:163). Seperti terlihat dalam pernyataan 





experiment, the one group pretest-posttest design, as a study in which participants 
are measured on an outcome variable both before and after the treatment of 
interest”. Dalam desain ini membahas eksperimen semu terdapat pretets dan 
posttest, sebelum diberi perlakuan (treatment), dan setelah diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui, karena dapat memandingkan 
keadaan sebelum diberi perlakuan, dengan desain sebagai berikut : 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian 
Pre-test Treatment Post-test 
Y1 X Y2 
 
Keterangan : 
Y1 : Pengukuran terhadap variabel dependent sebelum perlakuan 
Y2 : Pengukuran terhadap variabel dependent sesudah perlakuan 
 X  : variabel bebas perlakuan (treatment ) Azwar (2018:164). 
 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Azwar (2017:103) Variabel merupakan kumpulan konsep 
mengenai fenomena yang sedang diteliti. Sedangkan menurut Jakni (2016:48) 
berpendapat variabel penelitian merupakan “segala sesuatu gejala-gejala atribut 
atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan, yang timbul dan menjadi fokus 
penelitian atau pengamatan peneliti serta mempunyai variasi tertentu yang 
diterapkan peneliti”. Hatch dan Farhady (2017: 60) menjelaskan definisi 
variabel sebagai atribut seseorang, maupun obyek yang mempunyai “variasi” 





Jadi, variabel penelitian merupakan suatu subjek maupun obyek yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian apa yang diperoleh dapat ditarik 
kesimpulan. Penulis menggunakan dua variabel yaitu :  
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok yang selanjutnya disebut variabel X. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Varibel terikat dalam penelitian ini adalah 
kepercayaan  diri peserta didik yang selanjutnya disebut variabel Y. 
2. Indikator Variabel  
Indikator variabel merupakan ciri-ciri yang digunakan penulis sebagai 
pedoman pengukuran penelitian, penelitian ini terdiri dari variabel X dan Y. 
Adapun indikator-indikator yaitu : 
a. Variabel bebas (X): Layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok, indikatornya adalah : 
1. Materi program layanan bimbingan kelompok 
2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
3. Evaluasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 






b. Variabel terikat (Y): kepercayaan diri, indikatornya adalah : 
1. Berani menunjukan kemampuan. 
2. Berani mengemukakan pendapat, maupun menjawab. 
3. Yakin terhadap pendapat sendiri. 
4. Berani tampil didepan. 
5. Membuat keputusan dengan cepat.  (Abdullah, 2016:134). 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Azwar (2018:109) mendefinisikan populasi penelitian sebagai kelompok 
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Riadi (2016: 33) 
mengungkapkan bahwa populasi penelitian adalah tempat objek atau subjek 
yang diteliti, seperti orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal lain yang 
karakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi. Sedangkan Mertens 
(2016) berpendapat populasi merupakan sebagai daftar orang yang sesuai dengan 
konseptual. Penelitian ini penulis mengambil subjek maupun objek yang terdapat 
di sekolah SMA PGRI 1 Taman Pemalang. 
Jadi dari penjelasan para ahli, penulis simpulkan populasi merupakan 
sekelompok subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan dikenai 
atau ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  
Maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI I Taman Pemalang Tahun Pelajaran 





sebanyak 12 anak dan jumlah peserta didik perempuan sebanyak 15 anak. 
Adapun populasi penelitian : 
     Tabel. 3.1 







Kepercayaan diri Peserta Didik 
Tinggi Sedang  Rendah 
1 XI IPS 1 27 9 5 13 
Sumber : SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020.  
 
2. Sampel Penelitian 
Azwar (2018:112) menjelaskan sampel yaitu bagian dari populasi. 
sedangkan Asari (2018) mendefinisikan sampel merupakan sebagian maupun 
populasi yang akan diteliti. Sedangkan Margono (2018: 26) sampel adalah 
sebagian dari populasi, yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.  
Dari pengertian pendapat di atas, maka penulis simpulkan bahwa sampel 
merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
sehingga sampel diambil sebagai perwakilan dari populasi. 
 Dalam pengambilan sampel penelitian dikelompokan menjadi dua teknik 
sampling, yaitu : probability sampling dan non probability. Penulis mengambil 
sampel dengan teknik non probability sampling yang terbagi dari quota 
sampling, purposive sampling, dan sampling incidental Azwar (2017: 124). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis dalam mengambil sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan cara pengambilan sampel 
yang berdasar ciri, sifat atau karakteristik populasi yang sesuai dengan tujuan 





Dari sampel penelitian sudah ditetapkan yaitu 18 peserta didik yang 
didasarkan pada ciri, sifat maupun karakteristik dari populasi yang sudah 
diketahui penulis sebelumnya berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan 
PPL dan pengukuran menggunakan indikator kepercayaan diri peserta didik di 
sekolah yaitu berani menunjukkan kemampuan, berani mengemukakan 
pendapat, yakin terhadap pendapat sendiri, berani tampil didepan, membuat 
keputusan dengan baik dengan kriteria sedang sebanyak 5 peserta didik dan 
rendah sebanyak 13 peserta didik. 
Jumlah sampel yang mendapatkan kriteria kepercayaan diri di sekolah 
sedang dan rendah akan diberikan treatment sebanyak lima kali dengan sesuai 
materi yang telah disesuaikan dengan indikator dan setelah diberikan layanan 
diharapakan kepercayaan diri peserta didik dapat meningkat. Sampel penelitian 
seperti tabel dibawah ini : 













1. XI IPS 1 27 5 13 18 
Sumber : SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian memiliki tujuan 
untuk mengungkap fakta empirik mengenai variabel yang diteliti (Azwar 
2018:132). Teknik pengumpulan data yaitu suatu cara dalam pengumpulan data 





sebagaian dari metode pengumpulan data. Data yang terkumpul dari beberapa 
metode kemudian dilakukan analisis data dan ditarik kesimpulannya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah teknik skala psikologi, observasi sebagai alat pengumpulan data yang 
utama dan dilengkapi oleh wawancara dan dokumentasi sebagai pelengkap 
pengumpulan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Skala Psikologi 
Azwar (2018:137) Skala psikologi atau sering disebut skala sikap 
merupakan dibuat untuk mengungkap sikap pro dan kontra, atau setuju dan 
tidak setuju terhadap suatu objek sosial yang digunakan sebagai penelitian. 
Skala psikologi adalah instrument pengukuran untuk mengidentifikasikan 
konstrak psikologis Wahyu (2016). Sedangkan Azwar (2017:139) menjelaskan 
bahwa skala psikologi adalah instrumen ukur yang digunakan dalam 
mengungkap data variabel kemampuan kognitif dan variabel non kognitif.  
Dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan skala yang dimaksud merupakan 
instrumen ukur yang digunakan untuk pengumpulan data dengan menggunakan 
metode pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk mengungkap 
perilaku atau sikap dari subjek yang bersangkutan.  
Skala sikap yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu skala sikap 
menggunakan google form, dikarenakan dengan keadaan dan situasi yang masih 
pandemi, maka peneliti memilih menggunakan skala sikap google form untuk 





Skala sikap sebelum diberikan subyek penelitian harus dipertanggung 
jawabkan terlebih dahulu penanggung jawaban tersebut dapat dengan 
melakukan uji coba instrumen (try out) terhadap item pernyataan yang telah 
dibuat. Tujuan uji coba instrumen ini untuk mengetahui layak atau tidaknya 
skala sikap yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian 
ini peneliti berencana untuk melakukan uji coba instrumen skala sikap kepada 
peserta didik kelas XI IPS 2 di SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. Karena kelas XI IPS 2 memiliki ciri-ciri hampir sama dengan kelas 
yang akan penulis lakukan penelitian. 
Skala sikap dalam penelitian ini digunakan penulis untuk mengukur 
kepercayaan diri peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berisi pernyataan mengenai karakteristik 
peserta didik tentang tingkat kepercayaan diri peserta didik. Adapun kisi-kisi 
skala sikap sebagai instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Indikator 
 Kepercayaan diri 
Positif (+) Negatif  (-) Jumlah  
















3. Yakin terhadap pendapat 
sendiri 





















Untuk memperoleh data maka dicari dengan melihat skor terlebih 
dahulu, skala psikologi kepercayaan diri diukur dengan menggunakan skala. 
Skala digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan tentang fenomena sosial 
Azwar (2018:137). Skala apabila digunakan dalam penelitian maka akan 
menghasilkan data interval dan memiliki lima alternatif pilihan jawaban yaitu 
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang setuju (KS), Tidak setuju (TS), Sangat 
tidak setuju (STS) Azwar (2018:137). Adapun kriteria skornya skala yang lebih 
jelas dijabarkan sebagai berikut. 
      Tabel 3.4 







Positif (+) Negatif (-) 
1 SS (Sangat Setuju) 5 1 
2 S (Setuju) 4 2 
3 KS (Kurang Setuju ) 3 3 
4 TS (Tidak Setuju) 2 4 
5 STS (Tidak Setuju) 1 5 
 
 
2. Teknik Observasi 
Menurut Creswell (2016:254) menyatakan observasi adalah metode 
penelitian dilapangan dengan mengamati tingka laku dan aktifitas individu 
dilokasi penelitian dengan merekam observasi. Seperti di dalam pernyataan 
Gelman & Brenneman (2019:116).“Observation is the scientists use their senses, 
skills and knowledge to observe and produce knowledge that can lead to 





menghimpun data penelitian dengan cara pengamatan, pengetahuan yang luas 
dan keterampilan. Sedangkan Edra (2017:6) mengungkapkan teknik observasi 
ialah kegiatan mengamati yang dilakukan dengan pencatatan yang berurut, 
terdiri dari beberapa unsur yang muncul dalam beberapa fenomena yang terjadi 
didalam objek yang sedang diteliti.  
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi 
partisipant, yakni keikutsertaan penulis dalam kegiatan responden secara 
terstruktur melalui pengamatan pada saat mengikuti layanan. Mengamati 
peserta didik pada saat melaksanakan layanan seperti partisipasi peserta didik 
saat mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik permaian aplikasi 
TikTok, keterbukaan dan keterlibatan peserta didik serta pengambilan 
keputusan peserta didik dan evaluasi saat pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok.  
 
3. Wawancara  
Wawancara yang sering juga disebut interview merupakan suatu teknik 
untuk memperoleh data dengan memberikan suatu pertanyaan secara langsung 
kepada responden maupun narasumber.,,Moleong (2018:65) menjelaskan 
wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak antara 
interviewer yang mengajukan pertanyaan dan interviewee yang memberikan 
jawaban, dengan tujuan mendapat informasi tentang penelitian. Seperti 
pernyataan Esterberg (2017:231) mengemukakan “wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 





Jadi, dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan wawancara 
merupakan pertemuan dua orang yang saling berdialog untuk mendapatkan 
informasi mengenai topik tertentu. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 
karena teknik ini untuk memperoleh data kondisi objek penelitian diantaranya 
untuk mengetahui permasalahan kepercayaan peserta didik yang akan diungkap 
dalam wawancara kepada peserta didik, Maka penulis membuat kisi-kisi 
wawancara sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Pedoman wawancara 
No  Materi Pertanyaan  
1. Setelah mengikuti layanan ini apakah kamu bisa mendapat 
manfaatnya? 
2. Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk 
mengatasi permasalahan mengenai kurangnya kepercayaan diri? 
3. Apakah di SMA PGRI 1 Taman pernah menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok? 
4. Bagaimana respon kamu terhadap layanan yang diberikan bisa 
diterima dengan baik atau tidak? 
 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh data dengan mempelajari dan meneliti catatan yang sudah 
didokumentasikan serta dapat dijadikan bukti penelitian. Asep (2018: 179) 
mengemukakan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berupa 
catatan yang ditulis, tercetak atau dipindai dengan optik dengan bahasa lain 





Menurut Moleong (2018:217) berpendapat metode dokumentasi berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang, dokumen yang berbentuk 
tulisan seperti buku, catatan harian, transkrip, dan surat kabar. Rahastine 
(2017) menyatakan “penulis mengumpulkan data dokumentasi saat melakukan 
penelitian dan perencanaan media publikasi”. 
Dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan gambar atau catatan 
yang sudah didokumentasikan dan dapat dijadikan untuk bukti penelitian. 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan peneliti sebagai metode 
pelengkap untuk memperoleh data meliputi nama, jenis kelamin, daftar hadir, 
tabel, hasil data di group wa, dan hasil Output perhitungan yang berkaitan 
dengan peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
E. Intrumen PeneIitian 
Penelitian memiliki prinsip pengukuran, maka untuk mengukur suatu 
kejadian dalam peneIitian harus ada alat ukur yang baik untuk mencari 
kebenaran daIam kegiatan penelitian dan memiIiki sifat vaIiditas dan 
reIiabilitas. AIat ukur tersebut yaitu instrumen peneIitian.   
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah tingkat dimana suatu tes yang digunakan mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji vaIiditas merupakan pengujian 
pada tiap item pertanyaan untuk mengetahui nilai kesahinhannya. Azwar 
(2018:93) berpendapat validitas adalah ukuran yang releven yaitu yang angka-





ukur oleh skala. Menurut Ghozali (2018:51) menyatakan uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus korelasi product 
moment dengan rumus ini koefisien korelasi dapat dicari sehingga validitas dari 
tiap butir pernyataan dapat diketahui. Rumus Product moment yang 
dikemukakan oleh pearson adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁(∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)²}{𝑁(∑ 𝑌
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𝑟𝑋𝑌  =  Koefisien koreIasi product moment 
ΣX =  JumIah skor masing-masing item (totaI) 
ΣY =  JumIah skor seIuruh item (totaI) 
Σ𝑋2 =  Kuadrat dijumIah skor tiap item 
Σ𝑌2 =  Kuadrat dari skor totaI 
ΣXY =  JumIah keseIuruhan X dikaIikan Y 
𝑁 =   JumIah subjek/peserta didik 
 
1. Reliab 
SeteIah diperoleh rxy seIanjutnya dikonsuItasikan dengan nilai rtabel 
apabila rxy>rtabel  dengan taraf signifikansi 5% maka soal dikatakan vaIid dan 
Iayak digunakan. Kemudian sebaIiknya apabila rxy<rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% maka soal tersebut dikatakan tidak vaIid. Setelah nilai r 
ditentukan, selanjutnya dibandingkan dengan rtabel, dapat diketahui kolerasi 







2. Uji ReIiabiIitas Instrumen 
ReIiabiIitas menunjuk pada tingkat keterandaIan sesuatu. ReIiabiIitas 
merupakan suatu instrumen sejauh mana suatu hasil penelitian dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Azwar (2016:105). Apabila datanya sesuai kenyataan, maka diambil 
berapa kali pun akan tetap sama. Menurut Ghozali (2018:45) “uji reliabilitis 
adalah alat untuk mengukur kuesioner terhadap indikator dari variabel atau 
konstruk.” Dalam peneIitian ini untuk mengetahui indeks realibilitas dengan 
menggunakan rumus formula Alpha (Azwar 2018:118) sebagai berikut : 
 
r1.1 = 2 [ 1-  Sy1
2 + Sy2
2  ] 
                     







r1.1       : reIiabiIitas instrumen 
sy1
2                     : varians skor Y1 
sy2
2                     : varians skor Y2 
sx2                        : varians skor X 
    (Azwar,2018:118) 
 
Hasil perhitungan uji reIiabilitas rhitung kemudian dikonsuItasikan 
dengan rtabel pada taraf signifikan 5%. Jika hasil yang diperoleh rhitung > rtabel, 
maka instrumen dinyaakan reliabel, dan jika rhitung < rtabel dinyatakan tidak 
reliabel. Nilai r11 dari perhitungan dapat diketahui dari tingkat reliabilitas 






F. Teknik Analisis Data 
Azwar (2017) menjelaskan bahwa teknik analisis data suatu langkah yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dalam analisis data 
yang digunakan peneliti untuk melihat tingkat kepercayaan diri peserta didik dengan 
“the one group pretest posttest design” dimana pemberian instrumen dilakukan dua 
kali dengan menggunakan analisis deskriptif presentase dan analisis uji-test. 
1. AnaIisis Deskriptif Presentase 
Teknik analisis data digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian guna 
memperoleh dan menarik simpulan dari hasil penelitian untuk membenarkan 
hipotesis.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif presentase. Menurut Azwar (2018:199) analisis deskriptif 
presentase bertujuan untuk memberi deksripsi data dari variabel subjek 
penelitian.. Rumus yang digunakan dalam persentase skor sebagai berikut : 
 
 
      
            Keterangan:  
P  = Angka presentase 
f   = Frekuensi yang muncul 













2. Analisis T-test 
Teknik analisis data dalam peneIitian kuantitatif yang digunakan 
penulis adalah statistik. Penelitian ini merupakan peneIitian Pre Eksperimental 
Design dengan desain the one group pretest posttest design dengan tujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat kepercayan diri peserta didik 
sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok dengan tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok. 









Md    = Mean dari perbedaan pre-test dengan  post-test 
Xd     = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑𝑥2d = Jumlah kuadrat deviasi 
N    = Subjek pada sampel (Sugiyono 2017: 49) 
 
 
Dari perhitungan uji-t kemudian dikonsultasikan dengan ttabeI>ttabeI 
dengan db = n-1 dan pada taraf signifikansi 5%. Apabila thitung> ttabel  maka 
dapat diketahui ada tidaknya perbedaan dari pemberian perlakuan/treatment. 
Artinya hipotesis peneIitian (Ha) yang berbunyi“ Ada Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan diri Peserta kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman 












ternyata thitung< ttabel dengan taraf signifikan 5% maka hipotesis nihil (Ho) 
diterima sehingga hipotesis yang berbunyi “Tidak Ada Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan diri Peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab penelitian ini akan disajikan hasil penelitian penulis dan 
pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan. Setelah penulis mendapatkan data 
dari hasil penelitian yang telah terkumpul secara lengkap, maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan penulis yaitu menyusun laporan dengan menganalisis data-data 
untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat empiris 
dan teruji keabsahanya. Analisis data yang dilakukan penulis berupa angka-angka 
deskriptif yang menjadi landasan untuk menafsirkan lebih lanjut mengenai 
penelitian yang penulis teliti. Dalam penyajian data tersebut terdapat langkah-
langkah yang harus dilakukan penulis sehingga analisis yang diberikan dapat secara 
akurat dan konkrit. 
A. Deskripsi Data 
Data-data yang telah penulis kumpulkan dalam penelitian ini berupa data 
hasil skala sikap sebelumnya telah dilakukan uji coba terlebih dahulu dengan uji 
instrumen (try out) penelitian, hasil pre-test, treatment yang diberikan, dan hasil 
post-test setelah diberikan treatment oleh penulis, kegiatan tersebut terangkum 
dalam tahap persiapan untuk melaksanakan penelitian. Tahap persiapan ini 
dilakukan penulis dengan melakukan pengujian analisis data, sebagai persyaratan 
dalam pengujian instrumen yang diberikan kepada responden. Adapun langkah 
tahapan yang dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian tersebut adalah 





1. Tahap persiapan penelitian 
Tahap persiapan dilakukan penulis sebelum melaksanakan penelitian 
agar pelaksanaan penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur 
oleh karena itu, tahap persiapan ini perlu dilakukan penulis dengan sebagai 
berikut : 
a. Pengajuan judul penelitian kepada Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling dan Dosen Pembimbing I maupun II untuk mendapatkan persetujuan 
mengenai judul yang telah diajukan oleh penulis. 
b. Melakukan observasi awal terhadap kondisi sekolah dan permasalahan yang 
terdapat didalamnya yang sesuai dengan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian yang berisi tentang uraian penelitian dari bab 
1 hingga bab 3, untuk mendapatkan pengesahan dari Dosen Pembimbing I dan 
II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling.  
d. Membuat surat ijin (try out) kepada Dekan FKIP UPS Tegal pada tanggal 21 
Juli 2020 dengan nomor surat 027/A-2/FKIP/UPS/VIII/2020. 
e. Membuat surat ijin penelitian yang ditandatangani oleh Dekan FKIP UPS Tegal 
pada tanggal 20 Juli 2020 dengan nomor surat 025/A-2/FKIP UPS/VII/2020. 
f. Menyampaikan surat ijin (try out) dan surat ijin penelitian kepada Kepala 
Sekolah SMA PGRI 1 Taman Pemalang. 
g. Mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data yang 
meliputi: kisi-kisi skala sikap, penyusunan item skala sikap, dan penetapan 





h. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan kepala SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang mengenai kesepakatan waktu dan responden dalam pelaksanaan 
try out serta penelitian. 
i. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan koordinator bimbingan dan 
konseling di SMA PGRI 1 Taman Pemalang mengenai perencanaan 
pelaksanaan penelitian. 
2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen Penelitian (Try Out) 
Pelaksanaan uji coba instrumen try out ini dilakukan di SMA PGRI 1 
Taman Pemalang dengan responden mengambil peserta didik kelas XI IPS 2 
yang berjumlah 21 peserta didik dengan jumlah peserta didik laki-laki 6 dan 
jumlah peserta didik perempuan 15. Uji coba instrumen try out ini dilaksanakan 
pada tanggal 1 Oktober 2020, yang sebelumnya telah mendapatkan ijin dari kepala 
sekolah SMA PGRI 1 Taman Pemalang. 
Dalam pelaksanaan penulis memperkenalkan diri kepada kelas XI IPS 2 
kemudian menyampaikan maksud dan tujuan diadakannya uji coba instrumen (try 
out) tersebut. Membagikan instrumen uji coba (try out) kepada responden, 
menyampaikan serta mengarahkan responden tentang langkah-langkah pengisian 
instrumen (try out), menarik jawaban uji coba instrumen, mengolah data hasil 
jawaban uji coba instrumen yang telah dijawab oleh responden, melakukan 
penskoran jawaban dan menganalisis data skala sikap dan mencari validitas dan 
reliabilitas instrumen. Setelah diketahui valid dan reliabel tidaknya instrumen 
yang telah di uji cobakan maka langkah selanjutnya menentukan instrumen 





keterangan telah melaksanakan uji coba instrumen (try out) di SMA PGRI 1 
Taman Pemalang dengan nomor surat : 158/ 103.27/ 2020. 
3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen diberikan kepada responden dalam penelitian, 
terlebih dahulu penulis melaksanakan try out untuk mengetahui kelayakan 
instrumen sebagai teknik pengumpulan data penelitian pengujian instrumen 
dilaksanakan di SMA PGRI 1 Taman Pemalang dengan jumlah jumlah responden 21 
pada kelas XI IPS 2. Berikut data responden yang mengikuti uji coba instrumen. 
Tabel 4.1 
Data Responden Uji Coba (try out) Instrumen Penelitian 
   Sumber : SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
No. Kode 
Responden 
Nama Responden Jenis Kelamin 
1. R-01 Anang Sandy Firmansyah Laki-laki 
2. R-02 Angelica Amaliya Risqiyah Perempuan 
3. R-03 Arya Wijaya Pramudya Laki-laki 
4. R-04 Casmuti Perempuan 
5. R-05 Dinar Marshadinda Perempuan 
6. R-06 Dina Amelia Putri Perempuan 
7. R-07 Dina Vauqia Perempuan 
8. R- 08 Dito Widiyanto Laki-laki 
9. R-09 Erna Lestari Perempuan 
10. R-10 Indra Utama Laki-laki 
11. R-11 Ismadia Nur Azizah Perempuan 
12. R-12 Lia Natalia Perempuan 
13. R-13 Nabila Juliasari Perempuan 
14. R-14 Nisrina Zahira Camila Ridwan Perempuan 
15. R-15 Qori Afani Nabillah Perempuan 
16. R-16 Rina Meila Diana Perempuan 
17. R-17 Rista Ayulinda Larasati Perempuan 
18. R-18 Riska Putri Rahmawati Perempuan 
19. R-19 Sahda Faza Nafis Perempuan 
20. R-20 Tegar Hersetyo Wibowo Laki-laki 





Dari 21 responden tersebut telah mengisi jawaban dari uji coba instrumen 
(tryout) kemudian dilakukan penskoran untuk mengetahui validitas dan 
realibilitas instrumen penelitian. Data skor hasil uji coba try out beserta 
perhitungan validitas dan realibilitas dapat dilihat selengkapnya pada lampiran. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini terdapat 60 item yang diuji validitasnya, pengujian 
validitas item ini menggunakan rumus korelasi product moment dan dalam 
perhitungan penulis dibantu oleh MS. Excel 2016 karena dalam MS. Excel ini 
terdapat rumus statistik dan penerapannya. Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan penulis, seperti terlampir dalam lampiran 4, maka disajikan 
analisis hasil perhitungan validitas skala nomor 1 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 

















1. R-01 5 226 25 51076 1130 
2. R-02 2 115 4 13225 230 
3. R-03 1 224 1 50176 224 
4. R-04 2 116 4 13456 232 
5. R-05 2 227 4 51529 454 
6. R-06 1 121 1 14641 121 
7. R-07 5 243 25 59049 1215 
8. R-08 1 157 1 24649 157 
9. R-09 5 212 25 44944 1060 
10. R-10 4 174 16 30276 696 
11. R-11 1 211 1 44521 211 





Lanjutan Tabel 4.2 
13. R-13 2 190 4 36100 380 
14. R-14 2 241 4 58081 482 
15. R-15 1 147 1 21609 147 
16. R-16 5 213 25 45369 426 
17. R-17 5 235 25 55225 1175 
18. R-18 4 253 16 64009 1012 
19. R-19 4 193 16 37249 772 
20. R-20 5 219 25 47961 1095 
21. R-21 4 207 16 42849 828 
∑ 21 65 4114 255 842094 13446 
  Sumber: Hasil data output perhitungan validitas dengan Ms. Excel 2016. 
Dari data di atas diperoleh: 
N = 21 ΣY = 4114 ΣY2 = 842094 
ΣX = 65 ΣX2 = 255 XY = 13446 
Dengan rumus korelasi product moment, didapat :  
 rxy= 
N. ∑ XY-( ∑ X)( ∑ Y)




      rxy =              21 (13446) – (65) (4114) 
 √{21 (225)– (65)²}{ 21(842094) − (4114)²} 
 
rxy=                     282366 -  267410 
 √{4725 − 4225} {17683974 − 16924996} 
 
 rxy=     14956                       14956               14956 
 √{500}{758,978}    =    √379,489000   =    19480  
 
     rxy=  0,767 
    
 
Perhitungan di atas merupakan contoh dari perhitungan validitas item 





= 0,433. Karena r hitung> r tabel atau (0,767>0,433), maka dapat disimpulkan 
bahwa skala sikap nomor 1 valid. Perhitungan uji validitas skala sikap sebagai 
instrumen yang memiliki skor diatas  r tabel = 0,433 dinyatakan valid sedangkan 
instrumen yang memiliki skor dibawah r tabel maka dinyatakan tidak valid. 
Adapun skala sikap yang dinyatakan tidak valid ada 7 yaitu skala nomor  5, 12, 
13, 45, 47, 53, dan 56, Jadi dari ketujuh skala tersebut tidak dapat digunakan 
sebagai alat pengumpulan data penelitian. Adapun hasil rekapitulasi perhitungan 
validitas skala kepercayaan diri peserta didik dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
                            Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
No. rhitung rtabel Keterangan  
1. 0,767 0,433 Valid  
2. 0,769 0,433 Valid 
3. 0,595 0,433 Valid 
4. 0,546 0,433 Valid 
5. 0,276 0,433 Tidak Valid 
6. 0,600 0,433 Valid 
7. 0,809 0,433 Valid 
8. 0,510 0,433 Valid 
9. 0,516 0,433 Valid 
10. 0,698 0,433 Valid 
11. 0,675 0,433 Valid 
12. 0,357 0,433 Tidak Valid 
13. 0,322 0,433 Tidak Valid 
14. 0,570 0,433 Valid 
15. 0,639 0,433 Valid 
16. 0,560 0,433 Valid 
17. 0,470 0,433 Valid 
18. 0,565 0,433 Valid 
19. 0,650 0,433 Valid 
20. 0,534 0,433 Valid 
21. 0,609 0,433 Valid 





Lanjutan Tabel 4.3 
23. 0,743 0,433 Valid 
24. 0,594 0,433 Valid 
25. 0,597 0,433 Valid 
26. 0,526 0,433 Valid 
27. 0,537 0,433 Valid 
28. 0,499 0,433 Valid 
29. 0,525 0,433 Valid 
30. 0,796 0,433 Valid 
31. 0,527 0,433 Valid 
32. 0,538 0,433 Valid 
33. 0,554 0,433 Valid 
34. 0,585 0,433 Valid 
35. 0,803 0,433 Valid 
36. 0,571 0,433 Valid 
37. 0,465 0,433 Valid 
38. 0,595 0,433 Valid 
39. 0,784 0,433 Valid 
40. 0,598 0,433 Valid 
41. 0,453 0,433 Valid 
42. 0,640 0,433 Valid 
43. 0,717 0,433 Valid 
44. 0,584 0,433 Valid 
45. 0,121 0,433 Tidak Valid 
46. 0,509 0,433 Valid 
47. 0,160 0,433 Tidak Valid 
48. 0,480 0,433 Valid 
49. 0,433 0,433 Valid 
50. 0,630 0,433 Valid 
51. 0,553 0,433 Valid 
52. 0,454 0,433 Valid 
53. 0,133 0,433 Tidak Valid 
54. 0,615 0,433 Valid 
55. 0,515 0,433 Valid 
56. 0,359 0,433 Tidak Valid 
57. 0,496 0,433 Valid 
58. 0,616 0,433 Valid 
59. 0,505 0,433 Valid 
60. 0,522 0,433 Valid 
    Sumber: Hasil data Output perhitungan validitas dengan Ms.Excel 2016. 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh rhitungtiap butir pernyataan 





5% diperoleh rtabel = (0,433). Setelah dikonsultasikan dengan rtabel dapat 
diketahui seluruh item dari nomor 1 sampai 60 dalam penyataan kepercayaan 
diri peserta didik yang dinyatakan valid dan tidak valid. Kriteria tersebut 
berdasarkan bahwa item dapat dinyatakan valid apabila diperoleh hasil 
perhitungan rhitung>rtabel. Sedangkan item dinyatakan tidak valid apabila 
didapatkan hasil perhitungan rhitung<rtabel. 
Dari keseluruhan item berjumlah 60 item yang telah melalui proses 
perhitungan validitas instrumen yakni diperoleh 53 item yang dinyatakan valid 
karena memiliki tingkat kevalidan logis artinya ke 53 item tersebut dapat 
digunakan penulis sebagai alat pengumpulan data pada responden dalam 
penelitian yang dilakukan penulis pada kelas XI IPS 1 di SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian penggunaan instrumen harus benar-benar baik. instrumen 
yang baik adalah instrument yang selain memiliki kriteria validitas juga harus 
memiliki kriteria reliabilitas. Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen 
tersebut jika digunakan beberapa kali pada pengukuran objek yang sama, akan 
memberikan hasil yang sama juga. Oleh karena itu selain uji validitas pengujian 
reliabilitas juga harus dilakukan untuk mengetahui kelayakan item dari suatu 
intrumen untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. Untuk mengukur reliabilitas suatu instumen dapat menggunakan 















X2 Y2 XY 
1. R-01 128 98 16384 9604 12544 
2. R-02 61 54 3721 2916 3294 
3. R-03 110 114 12100 12996 12540 
4. R-04 63 53 3969 2809 3339 
5. R-05 116 111 13456 12321 12876 
6. R-06 53 68 2809 4624 3604 
7. R-07 126 117 15876 13689 14742 
8. R-08 103 54 10609 2916 5562 
9. R-09 102 110 10404 12100 11220 
10. R-10 97 77 9409 5929 7469 
11. R-11 108 103 11664 10609 11124 
12. R-12 107 83 11449 6889 8881 
13. R-13 106 84 11236 7056 8904 
14. R-14 123 118 15129 13924 14514 
15. R-15 103 44 10609 1936 4532 
16. R-16 111 102 12321 10404 11322 
17. R-17 140 95 19600 9025 13300 
18. R-18 127 126 16129 15876 16002 
19. R-19 109 84 11881 6804 9156 
20. R-20 112 107 12544 11449 11984 
21. R-21 138 69 19044 4761 9522 
∑ 21 1483 1202 250343 178637 206431 
    Sumber: Hasil Output perhitungan uji reliabilitas menggunakan MS. Excel 2016 
Setelah diketahui hasil rekapitulasi data di atas, perhitungan reliabilitas 
dapat digunakan rumus korelasi Product Moment dengan rumus Sperman Brown 
dengan memasukan hasil nilai dari data diatas. Berikut cara perhitungan 
reliabilitas instrumen menggunakan rumus korelasi Product Moment dan 
Sperman Brown. Dari data di atas diperoleh data sebagai berikut : 





∑ Y =  1202 ∑ X Y = 206431 
∑ X
2
= 250343 N        = 21 
Selanjutnya untuk mencari  r½½ menggunakan rumus r product moment 
dengan memasukkan data tersebut di atas ke dalam rumus di bawah ini : 
r½½= 
N. ∑ XY-( ∑ X )( ∑ Y )
√{N(∑ X
2





(  21 X 206431)–(1483 X 1202 )




√(5257203 – 2199289 )(3751377– 1444804)
 












r½½ = 0, 961   
Setelah hasil dari r½½, maka langkah selanjutnya yaitu mencari reliabilitas 
dengan rumus Sperman Brown / r1.1  dengan memasukkan hasil r½½yang telah 







r1.1= 2 x 0,961
1+ 0,961
=    r1.1= 19,22
19,61





Dari perhitungan di atas dapat diperoleh hasil nilai r1.1  atau r hitung sebesar 
0,980 dengan r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N = 21 diperoleh hasil 0,433 
maka berdasarkan hasil perhitungan data tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel ) yaitu dengan nilai 0,980 > 
0,433. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala sikap tersebut memiliki nilai reliabel 
tinggi. Sebuah skala sikap penelitian dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 
apabila telah memiliki tingkat validitas dan reliabilitas. 
4. Pelaksanaan Penelitian (Eksperimen) 
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan desain penelitian 
eksperimen, yaitu pemberian perlakuan atau treatment kepada subjek yang 
terdapat dalam sampel penelitian berupa pemberian layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok. Kegiatan yang dilakukan 
penulis sebelum memberikan treatment kepada subjek untuk mengukur tingkat 
kepercayaan diri peserta didik di sekolah. Setelah itu angket yang telah diisi oleh 
subjek diolah penulis sehingga terdapat sampel diberikan treatment.  
Dalam desain penelitian ini penulis menggunakan desain one group 
pretest-postest, sebelum pemberian perlakuan/treatment penulis melakukan pre-
test terlebih dahulu dengan pemberian skala kepada subjek penelitian. Ketika 
sampel untuk diberi perlakuan atau treatment telah didapatkan, maka penulis 
mempersipakan materi layanan sesuai dengan tujuan atau indikator penelitian 
yang akan diberikan selama melaksanakan perlakuan/treatment. 
Setelah pemberian perlakuan/treatment dilaksanakan, maka langkah 





subjek penelitian yang telah diberikan treatment. Adapun proses yang dilakukan 
penulis dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Materi Treatmen  
Dalam penelitian ini, penulis memberikan perlakuan kepada subyek 
dengan memberikan materi tentang layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik di sekolah dengan materi sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Materi Kepercayaan Diri Peserta Didik  
No.  Pertemuan Materi Kelompok A dan B 
 
1. Ke-1 Berani menunjukkan kemampuan 
 
2. Ke-II Berani mengemukakan pendapat/menjawab 
 
3. Ke-III Yakin terhadap pendapat sendiri 
 
4. Ke-1V Berani tampil didepan 
 
5. Ke-V Membuat keputusan dengan cepat 
 
Sumber : Penjabaran dari Indikator Kepercayaan Diri pada bab II 
Materi tersebut merupakan penjabaran dari indikator kepercayaan 
diri merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, materi terdapat dalam 
kajian teoritis pada bab II. Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi TikTok ini merupakan kelompok tugas, maka 
materi yang diberikan dalam kelompok ini merupakan materi yang sudah 
ditetapkan sebelumnya oleh penulis. Materi ini bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri sehingga kepercayaan diri peserta didik 





b. Perlakuan (Treatment) 
Dalam penelitian ini, perlakuan (treatment ) yang dilakukan penulis 
adalah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok, kepada subjek yang sudah dipilih berdasarkan sampel. 
Penulis memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok kepada kelompok treatment dengan materi yang berkaitan 
dengan kepercayaan diri seperti yang telah dituliskan oleh Sitti Hartinah dan 
Tohirin pada kajian teori di bab II.  
Penulis menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok, yang telah penulis persiapkan sebelumnya. 
Penelitian ini bersifat eksperimental yaitu dapat dilaksanakan baik di kelas 
maupun di luar kelas, atau alam terbuka sesuai dengan kondisi yang ada. 
Adapun daftar nama sampel penelitian kelompok adalah sebagai berikut : 
     Tabel 4.6 
  Daftar Nama Peserta Didik Sebagai Sampel Penelitian 
No.  Kelompok 
Resp. (A) 
Nama  Jenis kelamin 
1.  R-01 Abu Hanifah Laki-laki 
2. R-02 Amirudin Laki-laki 
3. R-03 Bunga Sekar Melati Perempuan  
4. R-04 Devi Handayani Perempuan  
5. R-05 Dewi Lestari Perempuan  
6. R-06 Dimas Aditya Saputra Laki-laki 
7.  R-07 Gilang Pamungkas Laki-laki 
8. R-08 Indah Nurhikmah Perempuan  





Lanjutan Tabel 4.6 
No.  Kelompok 
Resp. (B) 
Nama  Jenis Kelamin  
10 R-10 Nadia Ayuning Tyas Perempuan  
11. R-11 Nok Utami Perempuan  
12. R-12 Riadita Candra Sekar Perempuan  
13. R-13 Via Aprilia Perempuan  
14. R-14 Yunita Ismawati Perempuan  
15. R-15 Ghafara Wahyu Laki-laki 
16. R-16 Muhammad Nasron Laki-laki 
17. R-17 Kiranti Arum Sari Perempuan  
18. R-18 Kembang Suryani Perempuan  
 Sumber : SMA PGRI 1 Taman Pemalang  Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020 dimulai pada tanggal 1 Oktober - 31 Oktober 2020. 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan perkenalan antar anggota 
kelompok bimbingan dengan penulis selaku orang yang melakukan 
penelitian. Setelah perkenalan, penulis mengungkapkan maksud dan tujuan 
diadakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok ini kepada sampel penelitian yang telah dipilih sebelumnya. 
Pemberian perlakuan/treatment yang diberikan penulis kepada sampel 
tersebut dengan waktu 2 Oktober- 28 Oktober 2020 diberikan kepada 2 
kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B masing-masing kelompok 
diberikan  sebanyak 5 kali dengan 5 kali pertemuan pula yang dapat dilihat 
dalam rincian pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 






Jadwal Pelaksanaan Perlakuan/Treatment 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Aplikasi TikTok Pada Kelompok A Dan Kelompok B 





















Pada pertemuan pertama 
layanan ini belum berjalan 
secara efektif karena masih 
terdapat kelompok yang 
belum bisa menunjukkan 
kemampuan yang dimiliki, 
seperti bingung ketika mau 
bertanya, dan ada  yang 
masih belum memahami 
dengan layanan bimbingan 
kelompok. Sehingga minat 
mereka dalam mengikuti 
layanan ini belum terlihat 



















Pada pertemuan pertama 
layanan yang diberikan 
belum berjalan efektif. 
Peserta didik masih ada yang 
kurang memperhatikan 
permasalahan yang sedang 




























kelompok / mata 
pelajaran 
berlangsung.  
Terlihat pada tahap kedua 
ketika anggota kelompok 
bisa lebih fokus dengan 
pemberian materi yang 
dibahas. Anggota kelompok 
bisa memberikan pendapat, 
dan memberikan masukan 
dengan materi tentang 
kepercayaan diri peserta 
didik dengan teknik 



























Pada tahap kedua anggota 
kelompok bisa lebih fokus 
dengan pemberian materi 
Terlihat anggota kelompok 
bisa memberikan pendapat, 






















Pada tahap ketiga anggota 
kelompok semangat dalam 
mengikuti layanan, Anggota 
kelompok bisa memberikan 
pendapat satu persatu dan 
memberikan masukan 
dengan materi tentang 


























Pada tahap ketiga Anggota 
kelompok bisa memberikan 
pendapat dan memberikan 
masukan materi yang 
berkaitan kepercayaan diri 
peserta didik dengan teknik 




























Pada pertemuan ke empat 
Anggota kelompok lebih 
berani tampil didepan, ketika 
anggota kelompok disuruh 
memberikan sebuah 
permainan aplikasi TikTok. 
Pada layanan ini dikasih 
teknik permainan aplikasi 
TikTok, anggota kelompok 
memainkan TikTok dan 
mereka bisa menyiapkan 
permainan  dengan baik 

















Pada pertemuan ini terlihat 
anggota kelompok semangat 
mengikuti layanan, mereka  
mempersiapkan diri untuk 
mengikuti permainan dan 
mereka bisa menyiapkan 
permainan dengan baik 


































oleh guru dan 
tidak malu atau 
takut ketika ada 
pertanyaan yang 
diberikan. 
Pada tahap ke lima layanan 
bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok. dimana 
anggota kelompok  bisa 
memainkan aplikasi TikTok 
dan terlihat ketika mereka 
memainkan aplikasi TikTok, 
anggota kelompok lebih bisa 
mengekspresikan diri 
sehingga anggota kelompok 
bisa memahami permainan 
ini dan berdampak pada 
anggota kelompok untuk 
berani dalam membuat 
























Pada tahap ke lima dimana 
anggota kelompok sudah 
mengerti dan paham materi 
yang dibahas, mereka bisa 
memainkan aplikasi TikTok. 
Sehingga anggota kelompok 
bisa mengerti permainan ini 
dan paham dengan materi  
kepercayaan diri. Dan 
berharap anggota kelompok 
bisa untuk berani dalam 
membuat keputusan dengan 





B. Analisis Data 
Analisis data dilakukan kepada kelompok responden, sebelum dan 
sesudah pemberian perlakuan/treatment untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
diri awal/pre-test dan akhir/post-test. Data hasil pre-test dan post-test kemudian 
dihitung skor dari masing-masing item dan dijumlah untuk dimasukan kedalam 
tabel persiapan perhitungan yang telah penulis siapkan. Adapun analisis data 
dari pre-test dan post-test tingkat kepercayaan diri peserta didik adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Penelitian ini dilakukan kepada kelompok responden bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan pelaksanaan treatment yaitu layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. Sebelum dilaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok penulis membagikan angket 
kepada 18 peserta didik yang dibagi dalam dua kelompok responden sebagai alat 
pengukuran awal/pre-test dan setelah diketahui data hasil tingkat kepercayaan 
diri, maka langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu memberi perlakuan selama 
lima kali setiap kelompok, setelah pemberian perlakuan selesai penulis 
membagikan skala sikap kepada kelompok responden sebagai alat pengukuran 
akhir/post-test.  
Data dari skor jawaban masing-masing peserta didik yang sudah dihitung 







Rekapitulasi Nilai Pre-test/Post-test  
 
No.  Kode.Responden Pre-Test Post-Test 
1. R-01 146 199 
2. R-02 144 193 
3. R-03 156 172 
4. R-04 153 193 
5. R-05 147 192 
6. R-06 168 185 
7. R-07 164 177 
8. R-08 174 189 
9. R-09 157 179 
10. R-10 145 195 
11. R-11 177 187 
12. R-12 162 170 
13. R-13 154 191 
14. R-14 178 188 
15. R-15 137 172 
16. R-16 165 201 
17. R-17 134 205 
18. R-18 156 198 
Jumlah 2817 3386 
Skor Tertinggi 178 205 
Skor Terendah 134 170 
 
Hasil skor jawaban masing-masing peserta didik tersebut merupakan 
hasil skoring pada pengukuran awal/pre-test dan pengukuran akhir/post-test 
pada kelompok A dan B yang diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok selama lima kali. Hasil skoring jawaban tersebut di atas 
kemudian dilakukan analisis deskriptif persentase untuk mengetahui distribusi 






a. Mencari k dengan rumus Strugues 
Diketahui : n = 18 
   K = 1+(3,3) log n  
       = 1+(3,3) log 18 
        = 1+(3,3) 1,255   = 1+   4,1  =   5,1  (dibulatkan menjadi 5) 
b. Mencari Range (Ra) sebagai berikut : 
Diketahui : Data Terendah = 134   
      Data Tertinggi = 178 
Ra  = Data Tertinggi - Data Terendah 
       = 178 - 134  =  44 
c. Mencari Interval (I) 
I  = 
𝑅𝑎
𝑘
=   
44
5
  = 8,8  (dibulatkan menjadi 9 ) 
Tabel 4.9 
Daftar Distribusi Frekuensi Presentase Pre-Test  
Kepercayaan Diri Peserta Didik  
Interval nilai Frekuensi Persentase Kriteria 
134 – 142 2 11,3 % Sangat Rendah 
143 – 151 4 22,2 % Rendah 
152 – 160 5 27,7 % Sedang 
161 – 169 4 22,2 % Tinggi 
170 – 178 3 16,6 % Sangat Tinggi 
Jumlah 18        100 %  
               Sumber: Hasil Output Perhitungan Penulis. 
Berikut merupakan hasil diagram persentase hasil pre-test kepercayaan 






Perhitungan persentase di atas menggunakan rumus distribusi frekuensi 
dan persentase sebagai berikut : 







 x 100% = 11,3 % 
Pada kelompok responden sebelum diberi layanan terdapat 2 peserta 
didik dalam kategori sangat rendah dengan perolehan persentase 11,3% karena 
mereka terlihat pendiam, malu ketika mau mengajukan pendapat, tidak berani 
ketika maju persentasi didepan, kurang yakin terhadap pendapat sendiri. 







 x 100% = 22,2 % 
Diketahui terdapat 4 peserta didik dengan perolehan persentase 22,2% 
yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah karena peserta didik tesebut 
belum bisa mengajukan pendapat didepan, malu-malu ketika mau bertanya, 











































 x 100% = 27,7 % 
Sebelum diberi layanan kepercayaan diri ada 5 peserta didik tersebut 
dalam kategori sedang terlihat ketika peserta didik tersebut cukup baik dalam 
berinteraksi di sekolah hanya saja kurang fokus ketika mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah, sehingga kurang baik saat proses belajar berlangsung 
dan kepercayaan diri peserta didik tersebut belum dilakukan secara maksimal. 







 x 100% = 22,2 % 
Pada tingkatan tinggi terdapat 4 peserta didik dengan persentase 22,2% 
karena mereka sudah membuat keputusan dengan cepat dan berani menjawab 
ketika guru menanyakan tugas, guru menyuruh mengerjakan soal langsung 
mengerjakan didepan tanpa ragu-ragu.  







 x 100% =  16,6 % 
Peserta didik sebelum diberi perlakuan/treatment dikatakan bisa 
menunjukkan kepercayaan diri karena terlihat bisa menunjukkan kemampuan, 
seperti mengajukan pendapat/menjawab, yakin terhadap pendapat sendiri dan 
berani tampil didepan. 
Berdasarkan analisis deskriptif di atas, maka dapat diketahui bahwa 





perlakuan/ treatment pada tingkat sangat rendah terdapat 2 peserta didik dengan 
perolehan persentase 11,3%, pada tingkat rendah terdapat 4 peserta didik dengan 
persentase 22,2% pada tingkat sedang terdapat 5 peserta didik dengan persentase 
sebanyak 27,7% pada tingkat tinggi terdapat 4 peserta didik dengan persentase 
sebesar 22,2% dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 3 peserta didik dengan 
jumlah presentase 16,6%.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa kepercayaan diri peserta didik sebelum 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok yaitu dalam kriteria sedang, dilihat dari perhitungan nilai interval 134-
142 sampai 170-178 terdapat 5 peserta didik dengan jumlah persentase 27%.  
Setelah pengukuran awal atau pre-test selesai, langkah selanjutnya adalah 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok hingga selesai. Kemudian penulis membagi angket sebagai pengukuran 
akhir atau post-test. Data hasil post-test peserta didik yang diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok dilakukan 
analisis deskriptif presentase untuk mengetahui distribusi frekuensi dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
a. Mencari k dengan rumus Strugues 
Diketahui : n = 18 
K = 1+(3,3) log n  
    = 1+(3,3) log 18 






b. Mencari Range (Ra) sebagai berikut : 
Diketahui : Data Terendah =  170 dan Data Tertinggi = 205 
Ra  = Data Tertinggi - Data Terendah    
        = 205 - 170 =  35 
c. Mencari Interval (I) 
   I  = 
𝑅𝑎
𝑘
=   
35
5
  = 7   
    Tabel 4.10 
    Daftar Distribusi Frekuensi Presentase Post-Test  
  Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Interval nilai Frekuensi Persentase Kriteria 
170-176 3 16,6 % Sangat Rendah 
177-183 2 11,3 % Rendah 
184-190 4 22,2 % Sedang 
191-197 5 27,7 % Tinggi 
198-205 4 22,2 % Sangat Tinggi 
Jumlah  18        100 %  
                 Sumber: Hasil Output Perhitungan Penulis 
Tabel daftar distribusi frekuensi persentase di atas dibentuk dalam diagram 
persentase sebagai berikut :  




































Perhitungan persentase diatas menggunakan rumus distribusi frekuensi dan 
persentase sebagai berikut : 







 x 100% = 16,6 % 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase post-test di atas diketahui 
tingkat kepercayaan diri peserta didik kelompok responden yaitu yang diberi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok pada 
kategori sangat rendah terdapat 3 peserta didik dengan perolehan persentase 
16,6%, hal ini dapat dilihat dari peserta didik ketika mengikuti layanan belum 
memiliki kepedulian terhadap teman-temannya, belum berani memberikan 
pendapat pada saat layanan, dan ragu dengan pendapat sendiri. 







 x 100% = 11,3 % 
Diketahui terdapat 2 peserta didik dengan perolehan persentase 11,3% 
yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah karena kedua peserta didik 
tersebut belum memiliki minat dalam mengikuti layanan sehingga sering tidak  
memperhatikan kegiatan layanan, tidak mengikuti aturan dalam layanan, susah 
kalau disuruh memberikan pendapat dan belum bisa menunjukkan kemampuan 
yang dimiliki seperti memberikan masukan dalam perpendapat, menyangga dan 












 x 100% = 22,2 % 
Berdasarkan hasil persentase di atas diketahui pada tingkatan sedang 
terdapat 4 peserta didik dengan perolehan persentase 22,2%, hal ini dapat dilihat 
dari kepedulian peserta didik saat mengikuti layanan sudah mulai baik, mereka 
sudah mulai mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan meskipun kurang 
dalam berinteraksi dengan kelompoknya seperti belum sepenuhnya berani dalam 
mengemukakan pendapat/menjawab, berani tampil didepan, dan memberikan 
keputusan belum dilakukan secara maksimal. 







 x 100% = 27,7 % 
Perhitungan persentase tingkat kepercayaan diri peserta didik di atas 
menghasilkan tingkat tinggi terdapat 5 peserta didik dengan persentase 27,7% 
karena peserta didik terlihat sudah berani bertanya pada saat layanan, berani 
dalam menyampaikan pendapat didepan serta menghargai ketika temannya 
berpendapat dan berani dalam membuat keputusan sehingga mereka dapat 
memiliki kepercayaan diri. 












Tingkat kepercayaan diri peserta didik yang diberi perlakuan/ treatment 
pada persentase 22,2% terdiri dari 4 peserta didik sebab ke empat peserta didik 
tersebut berani menunjukkan kemampuan seperti tidak ragu ketika mau bertanya 
mengenai materi yang belum paham, berani menyampaikan pendapat atau 
menjawab pada saat pembelajaran maupun layanan dilaksanakan, dan bisa 
memberikan masukan mengenai materi layanan, berani dalam mengambil 
keputusan, yakin terhadap pendapat sendiri, dan berani mencoba tampil maju 
didepan ketika ada tugas-tugas yang diberikan, sehingga kepercayaan diri 
peserta didik tersebut digolongkan dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan analisis deskriptif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri peserta didik yang diberikan perlakuan/treatment 
tergolong dalam lima tingkatan yaitu pada tingkat sangat rendah terdapat 3 
peserta didik dengan persentase 16,6% pada tingkat rendah terdapat 2 dengan 
persentase 11,3% pada tingkat sedang terdapat 4 peserta didik dengan perolehan 
persentase sebesar 22,2% pada tingkat tinggi terdapat 5 peserta didik dengan 
jumlah persentase sebanyak 27,7% dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 4 
peserta didik dengan jumlah persentase 22,2%. Maka hasil penelitian ditemukan 
bahwa kepercayaan diri peserta didik memberikan hasil peningkatan dilihat dari 
nilai interval 170-176 sampai 198-205 terdapat 5 peserta didik dengan persentase 
27,7 % dengan kriteria kepercayaan diri tinggi. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penlitian digunakan untuk mengetahui 





permainan aplikasi TikTok terhadap variabel terikat yaitu kepercayaan diri 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan analisi data dengan rumus t-test dalam 
menguji hipotesis kelompok responden. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis penulis terlebih dahulu melakukan 
skoring terhadap jawaban dari masing-masing peserta didik untuk dijadikan nilai 
distribusi analisi deskriptif dan persentase serta analisis statistic uji t. Berikut 
daftar nilai peserta didik kelompok responden pre-test dan post- test. 
                                        Tabel 4.11 
        Rekapitulasi Nilai Kelompok Pre-test dan Post test 
No.  Kelompok Pre-Test Nilai Kelompok Post-Test Nilai 
1. R-01 146 R-01 199 
2. R-02 144 R-02 193 
3. R-03 156 R-03 172 
4. R-04 153 R-04 193 
5. R-05 147 R-05 192 
6. R-06 168 R-06 185 
7. R-07 164 R-07 177 
8. R-08 174 R-08 189 
9. R-09 157 R-09 179 
10. R-10 145 R-10 195 
11. R-11 177 R-11 187 
12. R-12 162 R-12 170 
13. R-13 154 R-13 191 
14. R-14 178 R-14 188 
15. R-15 137 R-15 172 
16. R-16 165 R-16 201 
17. R-17 134 R-17 205 
18. R-18 156 R-18 198 
Sumber : Hasil Output perhitungan Penulis Menggunakan Ms. Excel 2016. 
Setelah hasil tersebut diketahui, maka sebuah penelitian dinyatakan 
berakhir apabila hipotesis penelitian dijawab, sebuah hipotesis penelitian agar 
dapat terjawab maka harus dilakukan perhitungan uji t. Perhitungan tersebut 





pada kelompok pre-test dan post-test yang kemudian dikonsultasikan dengan t 
tabel dengan taraf signifikan 5% pada derajat kebebasan. Berikut penyajian data 
perhitungan uji t dan analisisnya. 
Tabel 4.12 
Tabel Persiapan Perhitungan Uji T 










1. R-01 146 199 53 21,3889 457,4850 
2. R-02 144 193 49 17,3889 302,3738 
3. R-03 156 172 16 -15,6111 243,7064 
4. R-04 153 193 40 8,3889 70,37364 
5. R-05 147 192 45 13,3889 179,2626 
6. R-06 168 185 17 -14,6111 213,4842 
7. R-07 164 177 13 -18,6111 346,3730 
8. R-08 174 189 15 -16,6111 275,9286 
9. R-09 157 179 22 -9,6111 92,37324 
10. R-10 145 195 50 18,3889 338,1516 
11. R-11 177 187 10 -21,6111 467,0396 
12. R-12 162 170 8 -23,6111 557,4840 
13. R-13 154 191 37 5,3889 29,04024 
14. R-14 178 188 10 -21,6111 467,0396 
15. R-15 137 172 35 3,3889 11,48464 
16. R-16 165 201 36 4,3889 19,26244 
17. R-17 134 205 71 39,3889 1551,485 
18. R-18 156 198 42 10,3889 107,9292 
Jumlah  2817 3386 569  
0,0002 5730,27 
 Mean 156,5 188,11 31,6111 
            Sumber: Hasil Output Perhitungan Penulis dengan Ms. Excel 2016 
   Dari tabel di atas maka dapat diketahui : 
      Md =  
∑ 𝑑
𝑛
 =  
569
18
  = 31,6111 
      X2 d = 5730,27        
        N  = 18     











   






   =
31,6111
√18,72
   =
31,6111
4,326
=  7,307 
 
 
Dari perhitungan di atas mendapatkan hasil bahwa nilai thitung 7,307, nilai 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikan 5% 
pada (dk) 17 yaitu 2,109. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel (7,307 >2,109). 
Dengan demikian, h0 yang berbunyi “ Tidak Ada Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 
Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020.” ditolak.  Dan ha yang berbunyi 
“Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi 
TikTok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA 
PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020.” diterima. 
 
C. Pembahasan  
Penelitian ini membahas tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik kelas XI IPS 1 di SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020, langkah yang dilakukan penulis sebagai peneliti adalah menabulasikan 
skala yang dijawab oleh peserta didik yang terdiri dari 18 peserta didik. Pada hasil 





1. Efek Aplikasi TikTok Setelah Peserta Didik Kembali Mengikuti Mata 
Pelajaran 
No.  Indikator Efek Aplikasi TikTok 
1. Berani menunjukkan 
kemampuan 
➢ Peserta didik selalu bertanya dengan materi 
yang belum dipahami 
➢ Peserta didik selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
2. Berani berpendapat 
menjawab  
➢ Mengajukan pendapat ketika diskusi 
kelompok.  
➢ Berani menjawab pertanyaan dan selalu 
siap ketika menerima saran. 
3. Yakin terhadap 
pendapat sendiri 
➢ Peserta didik percaya dengan pendapat 
sendiri pada saat mengerjakan tugas yang 
diberikan guru mata pelajaran. 
➢ Peserta didik yakin dengan pendapat 
sendiri ketika diskusi kelompok 
4. Berani tampil didepan ➢ Peserta didik tidak takut lagi ketika maju 
persentasi didepan. 
➢ Berani mengerjakan soal yang diberikan 
guru mata pelajaran. 
➢ Selalu siap ketika di perintah mengerjakan 
soal didepan. 
5. Membuat keputusan 
dengan baik 
➢ Peserta didik siap membantu teman yang 
sedang membutuhkan pertolongan. 
➢ Dalam menghadapi masalah peserta didik 
selalu diskusikan terlebih dahulu dengan 
temannya sebelum mengambil keputusan. 
➢ Tidak menunda-menunda sebuah keputusan 






2. Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Teori 
Kepercayaan diri peserta didik selalu dikaitkan dengan proses sosialisasi 
peserta didik dengan guru, teman sebaya, kemampuan dalam mata pelajaran dan 
penyesuaian diri di lingkungan sekolah tersebut. Kepercayaan diri itu tumbuh 
apabila peserta didik dapat merubah dirinya sesuai dengan keinginan dan 
kemampuan yang dimiliki serta sesuai dengan lingkungannya.  
Abdullah dan Harta (2016:134) menyatakan bahwa kepercayaan diri 
peserta didik berpengaruh pada pengembangan diri peserta didik dimasa depan 
serta perkembangan yang mengacu pada keberhasilan dari prestasi peserta didik. 
Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri akan berani tampil di depan, berani 
memberikan berpendapat atau bertanya, yakin dengan pendapat sendiri dan 
mengambil keputusan dengan baik sehingga mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang aktif seperti yang diharapkan.  
Berdasarkan dari hasil observasi penulis saat pelaksanaan praktik 
pengalaman lapangan (PPL) dan dipertegas dari hasil wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling dapat dikatakan bahwa banyak peserta didik yang 
memakai aplikasi TikTok sebesar 60% dari 27 peserta didik, dari jumlah tersebut 
yang mempunyai kepercayaan diri rendah sebesar 30% dari 27 peserta didik kurang 
aktif, malu ketika mengajukan pendapat dan tidak percaya dengan hasil kemampuan 
diri sendiri, 21% peserta didik dengan kepercayaan diri sedang, dan 9% peserta 
didik mempunyai kepercayaan diri tinggi di dalam kelas maupun di lingkungan 
sekolah. Untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, perlu diadakannya 





merupakan suatu layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 
terhadap peserta didik untuk mengentaskan suatu permasalahan dengan 
melibatkan langsung peserta didik melalui pengalaman aktif yang dialamimya 
selama mengikuti layanan bimbingan kelompok. 
Hartinah (2017:6) mengungkapkan bahwa “bimbingan kelompok 
merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 
mengalami masalah, kegiatan bimbingan diberikan kepada kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok sebagai wadah isi bimbingan konseling yang 
dicurahkan”. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi TikTok melalui 3 tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap 
pembahasan, dan tahap pengakhiran  (Hartinah, 2017:32). 
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok 
merupakan kegiatan layanan bimbingan yang dilakukan secara berkelompok di 
dalam suatu layanan tersebut dengan menggunakan teknik permainan-permainan 
aplikasi yang kreatif. Jadi menggabungkan antara materi pembelajaran dalam 
suatu layanan dan di selingan permainan aplikasi TikTok, untuk melatih peserta 
didik agar bisa percaya diri ketika di lingkungan sekolah dan bisa menunjukkan 
kemampuan yang dimilikinya.  
Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok diharapkan tingkat kepercayaan diri peserta didik dapat meningkat sehingga 
keribadian peserta didik dapat berkembang secara optimal dan proses pembelajaran 







3. Dari Sisi Penggunaan Teknik 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sudah berjalan dengan 
optimal, teknik yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 
a. Skala psikologi 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa skala psikologi 
maupun skala sikap merupakan teknik pengumpulan data dengan meggunakan 
metode pertanyaan maupun pernyataan untuk mendapatkan informasi tentang diri 
yang dianggap fakta dan kebenaran tentang subyek yang diteliti dan harus dijawab 
oleh responden dalam penelitian. Teknik skala sikap yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini yaitu skala sikap menggunakan google form, karena dengan 
keadaan dan situasi yang masih pandemi ini maka peneliti memilih menggunakan 
google form dan skala sikap yang digunakan peneliti mampu memberikan data 
deskriptif dan terbukti dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang. 
b. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan sebagai metode pengumpulan data 
dalam penelitian karena dengan observasi dapat dilakukan pengamatan tidak 
hanya terbatas pada subjek saja melainkan terhadap objek-objek alam lainnya, 
teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan penulis karena penelitian 
ini berkenaan dengan perilaku manusia, teknik observasi yang dilakukan adalah 
participan observation yakni keikutsertaan penulis dalam kegiatan responden 
yaitu mengamati secara langsung kepercayaan diri peserta didik saat 





bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok, dan kepercayaan 
diri dalam pengambilan keputusan. 
c. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling berdialog untuk 
mendapatkan informasi mengenai topik tertentu, dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan wawancara terstuktur karena teknik ini untuk menggali dan 
memperoleh data kondisi objek penelitian diantaranya untuk mengetahui 
permasalahan kepercayaan diri peserta didik. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh data dengan mempelajari dan meneliti catatan yang sudah 
didokumentasikan serta dapat dijadikan bukti penelitian, teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan penulis sebagai metode pelengkap untuk 
mempeoleh data yang meliputi: nama, jenis kelamin, daftar hadir, tabel, hasil 
data di group wa, dan hasil Output perhitungan yang berkaitan dengan peserta 
didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang. 
Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling, dimana sampel penelitian diambil berdasarkan jenis permasalahan 
yang diangkat penulis. Dalam penelitian yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian adalah peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri sedang 
dan rendah. Berdasarkan teknik sampling penulis sebagai peneliti menentukan 
18 peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang tahun pelajaran 





4. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini telah tercapai dengan ketercapaian sebagai 
berikut : 
a. Ketercapaian tujuan yang pertama yaitu tentang kepercayaan diri peserta 
didik sebelum diberikan layanan/treatment berupa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok berdasarkan perhitungan 
analisis deskriptif, maka dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan/treatment tergolong dari lima 
kriteria, pada tingkat sangat rendah terdapat 2 peserta didik dengan persentase 
11,3% pada tingkat rendah terdapat 4 peserta didik dengan persentase sebesar 
22,2% pada tingkat sedang terdapat 5 peserta didik dengan persentase 
sebanyak 27,7%, pada tingkat tinggi 4 peserta didik dengan persentase 22,2% 
dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 3 peserta didik dengan jumlah 
presentase 16,6%. 
b. Ketercapaian tujuan yang kedua yaitu tentang kepercayaan diri peserta didik 
sesudah diberikan layanan/treatment berupa layanan bimbingan lelompok 
dengan teknik permainan aplikasi TikTok berdasarkan perhitungan analisis 
deskriptif, maka dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri peserta didik 
sesudah diberikan perlakuan/ treatment tergolong dari lima kriteria, pada 
tingkat sangat rendah terdapat 3 peserta didik dengan persentase sebanyak 
16,6% pada tingkat rendah terdapat 2 peserta didik dengan persentase 11,3% 
pada tingkat sedang terdapat 4 peserta ddik dengan perolehan persentase 





persentase sebanyak 27,7% dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 4 peserta 
didik dengan jumlah persentase 22,2%. 
c. Ketercapaian tujuan yang ketiga yaitu berdasarkan hasil perhitungan thitung 
yang dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan dk 17 
maka diperoleh ttabel = 2,109. Hasil hitung menunjukkan thitung lebih besar dari 
ttabel (7,307> 2,109). Maka hipotesis alternatif (ha) yang berbunyi “ Ada 
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi 
TikTok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 
SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020.” diterima. 
Hasil Post-test di atas terlihat perbedaan tingkat kepercayaan diri peserta 
didik dari hasil pengukuran awal/pre-test dan hasil pengukuran akhir/post-test. 
Pengukuran awal/pre-test yaitu sebelum mendapatkan perlakuan atau treatment 
pengukuran berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi 
TikTok, yaitu dalam kriteria sedang, dilihat dari perhitungan nilai interval 134-142 
sampai 170-178 terdapat 5 peserta didik dengan jumlah persentase 27,7%. 
Sedangkan untuk pengukuran akhir/post-test yaitu sesudah mendapatkan perlakuan 
atau treatment berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 
aplikasi TikTok, adanya perubahan yang menunjukkan peningkatan kepercayaan 
diri peserta didik, dilihat dari nilai interval 170-176 sampai 198-205 terdapat 5 
peserta didik dengan persentase 27,7% dengan kriteria kepercayaan diri tinggi. 
Berdasarkan analisis persentase tersebut maka hasil penelitian pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok terbukti untuk 










Berdasarkan penelitian tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020”, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat kepercayaan diri peserta didik sebelum diberi perlakuan atau treatment 
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok 
tergolong dari beberapa tingkatan. Dalam tingkat sangat rendah terdapat 2 
peserta didik dengan persentase 11,3% pada tingkat rendah terdapat 4 peserta 
didik dengan persentase sebesar 22,2% pada tingkat sedang terdapat 5 peserta 
didik dengan persentase sebanyak 27,7%, pada tingkat tinggi 4 peserta didik 
dengan persentase 22,2% dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 3 peserta didik 
dengan jumlah presentase 16,6%. Maka hasil penelitian ditemukan bahwa 
kepercayaan diri peserta didik sebelum pemberian layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok yaitu dalam kriteria 
sedang, dilihat dari perhitungan nilai interval 134-142 sampai 170-178 terdapat 
5 peserta didik dengan jumlah persentase 27,7%. 
2. Tingkat kepercayaan diri peserta didik sesudah diberi perlakuan atau 
treatment yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 





rendah terdapat 3 peserta didik dengan persentase sebanyak 16,6% pada 
tingkat rendah terdapat 2 peserta didik dengan persentase 11,3% pada tingkat 
sedang terdapat 4 peserta ddik dengan perolehan persentase sebesar 22,2pada 
tingkat tinggi terdapat 5 peserta didik dengan jumlah persentase sebanyak 
27,7% dan pada tingkat sangat tinggi terdapat 4 peserta didik dengan jumlah 
persentase 22,2%. Maka hasil penelitian ditemukan bahwa kepercayaan diri 
peserta didik memberikan hasil peningkatan dilihat dari nilai interval 170-176 
sampai 198-205 terdapat 5 peserta didik dengan persentase 27,7% dengan 
kriteria kepercayaan diri tinggi. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji t diperoleh thitung 7,307 yang 
kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan dk 17 
maka diperoleh ttabel = 2,109  Hasil t hitung menunjukkan bahwa perolehan thitung 
lebih besar dari ttabel (7,307>2,109), Maka dapat disimpulkan bahwa  hipotesis 
alternatif  (ha)  yang berbunyi “ Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Dengan Teknik Permainan Aplikasi TikTok Untuk Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman Pemalang Tahun 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah 
diuraikan di atas ada beberapa saran yang dapat di pergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan sekaligus sebagai bahan uraian penutup skripsi ini. Adapun 





1. Bagi sekolah penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan kepada 
sekolah dalam mengambil kebijakan pada pemberian layanan bimbingan dan 
konseling. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling sebagai dasar, masukan, atau 
sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok tidak hanya bimbingan kelompok konvesional melainkan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi TikTok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
3. Bagi peserta didik dengan adanya layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi TikTok  yang diberikan diharapkan kepercayaan 
diri peserta didik meningkat, sehingga peserta didik mampu dalam 
melaksanakan adaptasi di lingkungan sekolah dengan cara yang baik dan 
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SKALA KEPERCAYAAN DIRI PESERTA DIDIK  (Try Out) 
A. Pengantar 
Skala sikap ini merupakan data yang dibutuhkan untuk membantu saya 
dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi Tik tok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” maka saya membutuhkan data yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi ataupun 
nilai anda, oleh karena itu saya berharap agar anda dapat memberikan jawaban yang 
menggambarkan bagaimana keadaan diri anda yang sebenarnya dengan 
jujur.Kerahasiaan,bila identitas dicantumkan, ini hanya sekedar untuk mencocokan 
dengan data lainnya. Atas perhatian dan kerjasama yang telah anda berikan, saya 
mengucapkan terimakasih. 
Tegal, 21 Juni 2020 
Praktikan, 
 
Mohammad Ikhfan Fadlilah 
NPM. 1116500034 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama  :     No. Absen : 
C. Petunjuk pengisian  
Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda centang (V) pada 
salah satu jawaban yang tersedia dalam kolom di bawah ini. 
Keterangan: 
1. SS   : Apabila pernyataan ini sangat setuju dengan keadaan anda 
2. S     : Apabila pernyataan ini setuju dengan keadaan anda 
3. KS  : Apabila pernyataan ini kurang setuju dengan keadaan anda 
4. TS  : Apabila pernyataan ini tidak setuju dengan keadaan anda 






D. Contoh Pengisian: 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya berani bertanya tanpa disuruh oleh guru  V    
 
* SELAMAT MENGERJAKAN * 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya bisa mengajukan pendapat di depan kelas       
2 Saya tidak berani mengungkapkan kemampuan 
yang saya miliki 
     
3 Saya yakin dengan kerja keras saya akan 
mendapatkan nilai yang bagus 
     
4 Saya takut salah ketika akan menjawab 
pertanyaan dari guru maka saya memilih diam 
saja 
     
5 Saya yakin pada hasil pekerjaan saya      
6 Saya ragu dengan hasil pekerjaan saya      
7 Saya lebih senang mendengarkan nasihat guru 
dari pada temannya 
     
8 Saya lebih senang mengobrol dengan teman dari 
pada mendengarkan guru menjelaskan 
     
9 Ketika ditunjuk guru saya selalu siap      
10 Sebelum bertindak saya selalu ragu-ragu      
11 Saya berani untuk mengerjakan soal di depan      
12 Saya tidak bisa membantu ketika teman saya 
minta bantuan 
     
13 Ketika saya melakukan kesalahan saya siap 
diberi hukuman 
     
14 Saya minder ketika teman saya berprestasi      
15 Saya selalu siap jika teman saya minta bantuan      
16 Ketika saya ditunjuk mengerjakan soal saya 
menolaknya 
     
17. Saya tidak mengeluh ketika guru memberikan 
tugas 





Lanjutan Lampiran. 1 
18. Saya selalu mengeluh ketika mendapat nilai 
rendah 
     
19. Saya selalu bersikap positif dalam belajar      
20. Saya selalu mengeluh ketika dikasih tugas oleh 
guru 
     
21. Saya selalu bekerja keras untuk menyelesaikan 
tugas 
     
22. Saya tidak cepat berburuk sangka pada teman      
23. Ketika saya mendapat nilai rendah saya berusaha 
belajar lagi 
     
24. Ketika harapan tidak sesuai, saya mudah putus 
asa 
     
25. Saya bertanya ketika tidak paham dengan materi 
yang diajarkan 
     
26. Saya malu bertanya padahal saya belum paham 
materi 
     
27. Ketika guru memberikan pertanyaan saya 
langsung menjawab 
     
28. Saya tidak bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
     
29. Ketika diskusi kelompok saya selalu mengajukan 
pendapat 
     
30. Saya malu ketika mau mengajukan pendapat 
pada saat diskusi 
     
31. Saya selalu menjawab pertanyaan ketika diskusi 
kelompok 
     
32. Saya takut salah ketika mau menjawab materi 
diskusi 
     
33. Saya yakin ketika mengungkapkan pendapat di 
depan kelas 
     
34. Saya tidak yakin dengan pendapat sendiri      
35 Saya lebih percaya dengan pendapat sendiri dari 
pendapat teman 
     
36. Saya lebih suka pendapat teman dari pada 
pendapat saya 
     
37  Saya ingin perpendapat pada saat diskusi 
kelompok 





Lanjutan Lampiran. 1 
38  Ketika berpendapat saya ragu-ragu      
39. Ketika mau berpendapat saya benar-benar 
memikirkan dengan matang  
     
40. Saya tidak bisa mengajukan pendapat pada saat 
diskusi 
     
41. Saya bisa menjelaskan materi ketika pemaparan      
42. Saya takut ketika mau presentasi di depan      
43. Saya berani mencoba presentasi di depan kelas      
44. Saya jarang maju presentasi di depan      
45. Saya senang ketika ditunjuk menjadi presentan      
46. Saya malu ketika persentasi karena belum 
memahami materi 
     
47. Ketika ingin dapat nilai bagus saya siap 
presentasi 
     
48. Saya terpaksa presentasi karena ingin .dapat nilai      
49. Saya tidak menunggu teman untuk mengambil 
keputusan 
     
50. Saya ragu dalam mengambil keputusan karena 
takut salah 
     
51. Dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik tok saya tidak 
berfikir panjang dalam mengambil keputusan 
     
52. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok sangant berguna 
dalam mengambil keputusan, saya lebih 
mengutamakan pendapat teman dari pada 
pendapat sendiri 
     
53. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok saya berani menolak 
ajakan teman ketika saya sedang belajar 
     
54. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok saya mudah 
terpengaruh oleh teman-teman 
     
55. Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi tik tok saya 
bisa mengatakan keinginan saya kepada teman 





56. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok saya malu mengatakan 
keinginan saya kepada teman 
     
57. Dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik tok saya puas 
dengan kemampuan yang saya miliki 
     
58. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok membuat saya tidak 
ragu lagi ketika mengerjakan soal 
     
59. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok bermanfaat karena 
saya bisa melaksanakan perintah guru 
     
60. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok kurang bermanfaat 
karena saya tidak puas dengan hasil yang saya 
lakukan 



















Lampiran 2.  Skala Kepercayaan Diri Peserta Didik 
SKALA PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI PESERTA DIDIK  
A. Pengantar 
 
Skala sikap ini merupakan data yang dibutuhkan untuk membantu saya 
dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan Aplikasi Tik tok Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” maka saya membutuhkan data yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi ataupun 
nilai anda, oleh karena itu saya berharap agar anda dapat memberikan jawaban yang 
menggambarkan bagaimana keadaan diri anda yang sebenarnya dengan jujur. Atas 
perhatian dan kerjasama yang telah anda berikan, saya mengucapkan terimakasih. 
Tegal, 21 Juni 2020 
Praktikan, 
 
Mohammad Ikhfan Fadlilah 
NPM. 1116500034 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama  :     No. Absen : 
C. Petunjuk pengisian  
Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda centang (V) pada 




1. SS   : Apabila pernyataan ini sangat setuju dengan keadaan anda 
2. S     : Apabila pernyataan ini setuju dengan keadaan anda 
3. KS  : Apabila pernyataan ini kurang setuju dengan keadaan anda 
4. TS  : Apabila pernyataan ini tidak setuju dengan keadaan anda 






D. Contoh Pengisian: 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya berani bertanya tanpa disuruh oleh guru  V    
 
* SELAMAT MENGERJAKAN * 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya bisa mengajukan pendapat di depan kelas       
2 Saya tidak berani mengungkapkan kemampuan 
yang saya miliki 
     
3 Saya yakin dengan kerja keras saya akan 
mendapatkan nilai yang bagus 
     
4 Saya takut salah ketika akan menjawab 
pertanyaan dari guru maka saya memilih diam 
saja 
     
5 Saya ragu dengan hasil pekerjaan saya      
6 Saya lebih senang mendengarkan nasihat guru 
dari pada temannya 
     
7 Saya lebih senang mengobrol dengan teman dari 
pada mendengarkan guru menjelaskan 
     
8 Ketika ditunjuk guru saya selalu siap      
9 Sebelum bertindak saya selalu ragu-ragu      
10 Saya berani untuk mengerjakan soal di depan      
11 Saya minder ketika teman saya berprestasi      
12 Saya selalu siap jika teman saya minta bantuan      
13 Ketika saya ditunjuk mengerjakan soal saya 
menolaknya 
     
14 Saya tidak mengeluh ketika guru memberikan 
tugas 
     
15 Saya selalu mengeluh ketika mendapat nilai 
rendah 
     
16. Saya selalu bersikap positif dalam belajar      
17. Saya selalu mengeluh ketika dikasih tugas oleh 
guru 
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18. Saya selalu bekerja keras untuk menyelesaikan 
tugas 
     
19. Saya tidak cepat berburuk sangka pada teman      
20. Ketika saya mendapat nilai rendah saya berusaha 
belajar lagi 
     
21. Ketika harapan tidak sesuai, saya mudah putus 
asa 
     
22. Saya bertanya ketika tidak paham dengan materi 
yang diajarkan 
     
23. Saya malu bertanya padahal saya belum paham 
materi 
     
24. Ketika guru memberikan pertanyaan saya 
langsung menjawab 
     
25. Saya tidak bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
     
26. Ketika diskusi kelompok saya selalu mengajukan 
pendapat 
     
27. Saya malu ketika mau mengajukan pendapat 
pada saat diskusi 
     
28. Saya selalu menjawab pertanyaan ketika diskusi 
kelompok 
     
29. Saya takut salah ketika mau menjawab materi 
diskusi 
     
30. Saya yakin ketika mengungkapkan pendapat di 
depan kelas 
     
31. Saya tidak yakin dengan pendapat sendiri      
32. Saya lebih percaya dengan pendapat sendiri dari 
pendapat teman 
     
33. Saya lebih suka pendapat teman dari pada 
pendapat saya 
     
34. Saya ingin perpendapat pada saat diskusi 
kelompok 
     
35.  Ketika berpendapat saya ragu-ragu      
36. Ketika mau berpendapat saya benar-benar 
memikirkan dengan matang  
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37. Saya tidak bisa berpendapat pada saat diskusi      
38. Saya bisa menjelaskan materi ketika pemaparan      
39. Saya takut ketika mau presentasi di depan      
40. Saya berani mencoba presentasi di depan kelas      
41. Saya jarang maju presentasi di depan      
42. Saya malu ketika persentasi karena belum 
memahami materi 
     
43. Saya terpaksa presentasi karena ingin .dapat nilai      
44. Saya tidak menunggu teman untuk mengambil 
keputusan 
     
45. Saya ragu dalam mengambil keputusan karena 
takut salah 
     
46. Dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik tok saya tidak 
berfikir panjang dalam mengambil keputusan 
     
47. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok sangant berguna 
dalam mengambil keputusan, saya lebih 
mengutamakan pendapat teman dari pada 
pendapat sendiri 
     
48. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok saya mudah 
terpengaruh oleh teman-teman 
     
49. Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik permainan aplikasi tik tok saya 
bisa mengatakan keinginan saya kepada teman 
     
50. Dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik tok saya puas 
dengan kemampuan yang saya miliki 
     
51. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok membuat saya tidak 
ragu lagi ketika mengerjakan soal 
     
52. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok bermanfaat karena 
saya bisa melaksanakan perintah guru 
     
53. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok kurang bermanfaat 
karena tidak puas dengan hasil yang saya 
lakukan 





Lampiran 3 Daftar Nama Peserta Try Out Instrumen Penelitian 
Data Nama Peserta Try Out Instrumen Penelitian 









Nama Responden Jenis Kelamin 
1. R-01 Anang Sandy Firmansyah Laki-laki 
2. R-02 Angelica Amaliya Risqiyah Perempuan 
3. R-03 Arya Wijaya Pramudya Laki-laki 
4. R-04 Casmuti Perempuan 
5. R-05 Dinar Marshadinda Perempuan 
6. R-06 Dina Amelia Putri Perempuan 
7. R-07 Dina Vauqia Perempuan 
8. R- 08 Dito Widiyanto Laki-laki 
9. R-09 Erna Lestari Perempuan 
10. R-10 Indra Utama Laki-laki 
11. R-11 Ismadia Nur Azizah Perempuan 
12. R-12 Lia Natalia Perempuan 
13. R-13 Nabila Juliasari Perempuan 
14. R-14 Nisrina Zahira Camila Ridwan Perempuan 
15. R-15 Qori Afani Nabillah Perempuan 
16. R-16 Rina Meila Diana Perempuan 
17. R-17 Rista Ayulinda Larasati Perempuan 
18. R-18 Riska Putri Rahmawati Perempuan 
19. R-19 Sahda Faza Nafis Perempuan 
20. R-20 Tegar Hersetyo Wibowo Laki-laki 





Lampiran 4 Tabulasi Hasil Try Out 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
No. rhitung rtabel Keterangan  
1. 0,767 0,433 Valid  
2. 0,769 0,433 Valid 
3. 0,595 0,433 Valid 
4. 0,546 0,433 Valid 
5. 0,276 0,433 Tidak Valid 
6. 0,600 0,433 Valid 
7. 0,809 0,433 Valid 
8. 0,510 0,433 Valid 
9. 0,516 0,433 Valid 
10. 0,698 0,433 Valid 
11. 0,675 0,433 Valid 
12. 0,357 0,433 Tidak Valid 
13. 0,322 0,433 Tidak Valid 
14. 0,570 0,433 Valid 
15. 0,639 0,433 Valid 
16. 0,560 0,433 Valid 
17. 0,470 0,433 Valid 
18. 0,565 0,433 Valid 
19. 0,650 0,433 Valid 
20. 0,534 0,433 Valid 
21. 0,609 0,433 Valid 
22. 0,604 0,433 Valid 
23. 0,743 0,433 Valid 
24. 0,594 0,433 Valid 
25. 0,597 0,433 Valid 
26. 0,526 0,433 Valid 
27. 0,537 0,433 Valid 
28. 0,499 0,433 Valid 
29. 0,525 0,433 Valid 
30. 0,796 0,433 Valid 
31. 0,527 0,433 Valid 
32. 0,538 0,433 Valid 
33. 0,554 0,433 Valid 
34. 0,585 0,433 Valid 
35. 0,803 0,433 Valid 
36. 0,571 0,433 Valid 
37. 0,465 0,433 Valid 
38. 0,595 0,433 Valid 
  39. 0,784 0,433 Valid 
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41. 0,453 0,433 Valid 
42. 0,640 0,433 Valid 
43. 0,717 0,433 Valid 
44. 0,584 0,433 Valid 
45. 0,121 0,433 Tidak Valid 
46. 0,509 0,433 Valid 
47. 0,160 0,433 Tidak Valid 
48. 0,480 0,433 Valid 
49. 0,433 0,433 Valid 
50. 0,630 0,433 Valid 
51. 0,553 0,433 Valid 
52. 0,454 0,433 Valid 
53. 0,133 0,433 Tidak Valid 
54. 0,615 0,433 Valid 
55 0,515 0,433 Valid 
56. 0,359 0,433 Tidak Valid 
57. 0,496 0,433 Valid 
58. 0,616 0,433 Valid 
59. 0,505 0,433 Valid 
60. 0,522 0,433 Valid 















     Lampiran 5 Hasil Perhitungan Uji Validitas Try Out 
      Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Try Out 














1. R-01 5 226 25 51076 1130 
2. R-02 2 115 4 13225 230 
3. R-03 1 224 1 50176 224 
4. R-04 2 116 4 13456 232 
5. R-05 2 227 4 51529 454 
6. R-06 1 121 1 14641 121 
7. R-07 5 243 25 59049 1215 
8. R-08 1 157 1 24649 157 
9. R-09 5 212 25 44944 1060 
10. R-10 4 174 16 30276 696 
11. R-11 1 211 1 44521 211 
12. R-12 4 190 16 36100 760 
13. R-13 2 190 4 36100 380 
14. R-14 2 241 4 58081 482 
15. R-15 1 147 1 21609 147 
16. R-16 5 213 25 45369 426 
17. R-17 5 235 25 55225 1175 
18. R-18 4 253 16 64009 1012 
19. R-19 4 193 16 37249 772 
20. R-20 5 219 25 47961 1095 
21. R-21 4 207 16 42849 828 
∑ 21 65 4114 255 842094 13446 






    Lampiran 6 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Try Out 








X2 Y2 XY 
1. R-01 128 98 16384 9604 12544 
2. R-02 61 54 3721 2916 3294 
3. R-03 110 114 12100 12996 12540 
4. R-04 63 53 3969 2809 3339 
5. R-05 116 111 13456 12321 12876 
6. R-06 53 68 2809 4624 3604 
7. R-07 126 117 15876 13689 14742 
8. R-08 103 54 10609 2916 5562 
9. R-09 102 110 10404 12100 11220 
10. R-10 97 77 9409 5929 7469 
11. R-11 108 103 11664 10609 11124 
12. R-12 107 83 11449 6889 8881 
13. R-13 106 84 11236 7056 8904 
14. R-14 123 118 15129 13924 14514 
15. R-15 103 44 10609 1936 4532 
16. R-16 111 102 12321 10404 11322 
17. R-17 140 95 19600 9025 13300 
18. R-18 127 126 16129 15876 16002 
19. R-19 109 84 11881 6804 9156 
20. R-20 112 107 12544 11449 11984 
21. R-21 138 69 19044 4761 9522 
∑ 21 1483 1202 250343 178637 206431 







           Lampiran 7 Daftar Nama Sampel Penelitian Kelompok A dan B 
      Daftar Nama Sampel Penelitian Kelompok A dan B 
No.  Kelompok 
Resp. (A) 
Nama  Jenis kelamin 
1.  R-01 Abu Hanifah Laki-laki 
2. R-02 Amirudin Laki-laki 
3. R-03 Bunga Sekar Melati Perempuan  
4. R-04 Devi Handayani Perempuan  
5. R-05 Dewi Lestari Perempuan  
6. R-06 Dimas Aditya Saputra Laki-laki 
7.  R-07 Gilang Pamungkas Laki-laki 
8. R-08 Indah Nurhikmah Perempuan  
9. R-09 Isna Nur Alafiyah Perempuan  
No.  Kelompok 
Resp. (B) 
Nama  Jenis Kelamin  
10. R-10 Nadia Ayuning Tyas Perempuan  
11. R-11 Nok Utami Perempuan  
12. R-12 Riadita Candra Sekar Perempuan  
13. R-13 Via Aprilia Perempuan  
14. R-14 Yunita Ismawati Perempuan  
15. R-15 Ghafara Wahyu Laki-laki 
16. R-16 Muhammad Nasron Laki-laki 
17. R-17 Kiranti Arum Sari Perempuan  
18. R-18 Kembang Suryani Perempuan  









Lampiran 8 Rancangan Pemberian Layanan  
Rancangan Pemberian Layanan 
  (RPL) 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK TIK TOK  
A. IDENTITAS  
 
1. Sekolah   : SMA PGR1 1 Taman Pemalang 
2. Kelas/progdi   : XI IPS 1 
3. Bidang Bimbingan   : Pribadi dan Sosial 
4. Jenis Layanan   : Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik tok Eksperimen langsung 
5. Topik/Pokok Bahasan  : Berani Menunjukkan Kemampuan 
6. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 
7. Sasaran Layanan   : Peserta didik kelas XI IPS 1  
8. Hari/Tanggal Pelaksanaan : Jumat, 2 Oktober 2020 
9. Waktu Pelaksanaan   : 09.00 – 09.30 
10. Tempat    : - 
 
B. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu 
meningkatkan kepercayaan diri di sekolah dengan berani menunjukkan 
kemampuannya seperti bisa mengerjakan tugas yang diberikan guru, berani 
berpendapat ketika berdiskusi dan berani presentasi didepan temanya. 
C. Materi Kegiatan   : Terlampir 
D. Uraian Kegiatan   : 
 PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA  
SMA PGRI 1 TAMAN 
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NO TAHAPAN LANGKAH YANG DILAKUKAN 
1 PEMBUKAAN 1. Mengucapkan salam pembuka dan 
menerima anggota kelompok 
2. Memimpin Do’a Pembuka kegiatan 
3. Menjelaskan pengertian dan tujuan 
Bimbingan Kelompok  
4. Menjelaskan Asas – asas Bimbingan 
Kelompok 
• Asas Kesukarelaan 
• Asas Kegiatan 
• Asas Keaktifan 
• Asas Keterbukaan 
• Asas Kenormatifan 
• Asas Kekinian 
• Asas Kemandirian 
5. Menjelaskan cara melaksanakan Bkp 
kepada anggota kelompok 
6. Menyampaikan kesepakatan waktu 
kepada angggota kelompok 
7. Memperkenalkan diri dan meminta 
anggota kelompok untuk 
memperkenalkan diri masing – 
masing  
8. Melaksanakan permainan  
2 PERALIHAN 1. Menjelaskan kembali pengertian dan 
tujuan bimbingan kelompok  
2. Menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok  
3. Mengenali dan melihat suasana 
anggota kelompok  
4. Menjelaskan kepada anggota 
kelompok batasan – batasan topik 
yang akan dibahas 
3 KEGIATAN 1. Membahas topik tugas yang telah 
diberikan oleh pemimpin kelompok 
dan disepakati oleh anggota kelompok 
yaitu “Berani Menunjukkan 
Kemampuan (sesuai dengan 
kesepakatan waktu) 
2. Seluruh anggota kelompok menyimak 
tayangan video dan pemimpin 
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4 PENGAKHIRAN 1. Menyampaikan kepada anggota 
kelompok bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri dengan memperlihatkan 
waktu 
2. Melakukan penilaian segera 
(Pemahaman, Perasaan, Aktivitas) 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang pemahaman 
baru apa yang telah didapatkan 
setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik 
tok. 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang perasaan 
anggota kelompok setelah 
melaksanakan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tindakan apa yang 
akan dilakukan setelah 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok 
3. Melakukan pembahasan lanjutan 
4. Mengucapkan terima kasih kepada 
anggota kelompok 
5. Memimpin do’a penutup kegiatan 
 
 
E. Metode/Teknik   : Berdiskusi dan Bermain 
F. Media dan Alat   : - 
G. Evaluasi     : Proses dan Hasil 
H. Tindak Lanjut   : Memberikan perhatian serta 
motivasi kepada anggota kelompok yang pada saat mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi tik tok yang masih 
pasif untuk bisa lebih aktif lagi dalam mengikuti layanan bimbingan. Serta 
mnyelenggarakan layanan bimbingan kelompok selanjutnya untuk 
membahas topik yang baru, yaitu berani menunjukkan kemampuan dengan 





I. Sumber     : - 
                                                     Taman, 2 Oktober 2020 
                                                     Peneliti 
 
 
 Mohammad Ikhfan Fadlilah 





















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK TIK TOK 
A. IDENTITAS  
 
1. Sekolah   : SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
2. Kelas   : XI IPS 1 
3. Bidang Bimbingan  : Pribadi dan Sosial 
4. Jenis Layanan   : Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Permainan Aplikasi Tik tok 
5. Topik/Pokok Bahasan : Berani mengemukakan pendapat maupun 
menjawab 
6. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 
7. Sasaran Layanan   : Peserta didik kelas XI IPS 1 
8. Hari/Tanggal  : Sabtu, 3 Oktober 2020 
9. Waktu Pelaksanaan : 08.00-08.30 
10. Tempat    : - 
 
B. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik mampu meningkatkan 
kepercayaan diri dengan berani berpendapat, berani menjawab ketika guru 
memberikan pertanyaan dan menyesuaikan diri di sekolah dengan baik.  
C. Materi Kegiatan  : Terlampir 
D. Uraian Kegiatan  : 
 
NO TAHAPAN LANGKAH YANG DILAKUKAN 
1 PEMBUKAAN 1. Mengucapkan salam pembuka dan 
menerima anggota kelompok 
2. Memimpin Do’a Pembuka kegiatan 
3. Menjelaskan pengertian dan tujuan 
Bimbingan Kelompok  
 PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA  
SMA PGRI 1 TAMAN 





  4. Menjelaskan Asas – asas Bimbingan 
Kelompok 
• Asas Kesukarelaan 
• Asas Kegiatan 
• Asas Keaktifan 
• Asas Keterbukaan 
• Asas Kenormatifan 
• Asas Kekinian 
• Asas Kemandirian 
5. Menjelaskan cara melaksanakan Bkp 
kepada anggota kelompok 
6. Menyampaikan kesepakatan waktu 
kepada angggota kelompok 
7. Memperkenalkan diri dan meminta 
anggota kelompok untuk 
memperkenalkan diri masing – masing  
         Melaksanakan permainan 
2 PERALIHAN 1. Menjelaskan kembali pengertian dan 
tujuan bimbingan kelompok  
2. Menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok  
3. Mengenali dan melihat suasana anggota 
kelompok  
4. Menjelaskan kepada anggota kelompok 
batasan – batasan topik yang akan 
dibahas 
3 KEGIATAN 1. Membahas topik tugas yang telah 
diberikan oleh pemimpin kelompok dan 
disepakati oleh anggota kelompok yaitu 
“Berani mengemukakan pendapat 
maupun menjawab” (sesuai dengan 
kesepakatan waktu) 
2. Pemimpin kelompok menjelaskan 
mengenai peraturan permainan “tik tok” 
3. Pemimpin kelompok bertanya kepada 
anggota kelompok apabila terdapat hal 
yang kurang mengerti 
4. Pemimpin kelompok memastikan 
bahwa seluruh anggota kelompok 
mengerti dan memahami  
 






E. Metode/Teknik   : Berdiskusi dan Bermain 
F. Media dan Alat   : Hp, buku  
G. Evaluasi     : Proses dan Hasil 
H. Tindak Lanjut   : Memberikan perhatian serta 
motivasi kepada anggota kelompok yang pada saat mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan aplikasi tik tok yang 
masih pasif untuk bisa lebih aktif lagi dalam mengikuti layanan 
bimbingan. Serta mnyelenggarakan layanan bimbingan kelompok 
selanjutnya untuk membahas topik yang baru, yaitu berani 
mengemukakan pendapat dan bertanya. 
I. Sumber     : - 
                                                                        Taman, 3 Oktober 2020 
                                                                     Peneliti 
 
 
                                                                           Mohammad Ikhfan Fadlilah 















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK TIK TOK 
A. IDENTITAS  
 
1. Sekolah   : SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
2. Kelas/progdi  : XI IPS 1 
3. Bidang Bimbingan  : Pribadi dan Sosial 
4. Jenis Layanan   : Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Permainan Aplikasi Tik tok Eksperimen langsung 
5. Topik/Pokok Bahasan : Yakin Terhadap Pendapat Sendiri 
6. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 
7. Sasaran Layanan   : Peserta didik kelas XI IPS 1  
8. Hari/Tanggal   : Minggu, 4 Oktober 2020 
9. Waktu Pelaksanaan  : 15.00-15.30 
10. Tempat    : - 
 
B. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik meningkatkan 
kepercayaan diri dengan yakin terhadap pendapat sendiri. 
C. Materi Kegiatan  : Terlampir 
D. Uraian Kegiatan  : 
 
NO TAHAPAN LANGKAH YANG DILAKUKAN 
1 PEMBUKAAN 1. Mengucapkan salam pembuka dan 
menerima anggota kelompok 
2. Memimpin Do’a Pembuka kegiatan 
3. Menjelaskan pengertian dan tujuan 
Bimbingan Kelompok  
4. Menjelaskan Asas – asas Bimbingan 
Kelompok 
• Asas Kesukarelaan 
 PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA  
SMA PGRI 1 TAMAN 





• Asas Kegiatan 
• Asas Keaktifan 
• Asas Keterbukaan 
• Asas Kenormatifan 
5. Menjelaskan cara melaksanakan Bkp 
kepada anggota kelompok 
6. Menyampaikan kesepakatan waktu 
kepada angggota kelompok 
7. Memperkenalkan diri dan meminta 
anggota kelompok untuk 
memperkenalkan diri masing – 
masing  
8. Melaksanakan permainan  
2 PERALIHAN 1. Menjelaskan kembali pengertian dan 
tujuan bimbingan kelompok  
2. Menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok  
3. Mengenali dan melihat suasana 
anggota kelompok  
4. Menjelaskan kepada anggota 
kelompok batasan – batasan topik 
yang akan dibahas 
3 KEGIATAN 1. Membahas topik tugas yang telah 
diberikan oleh pemimpin kelompok 
dan disepakati oleh anggota 
kelompok yaitu “Yakin terhadap 
pendapat sendiri” (sesuai dengan 
kesepakatan waktu) 
2. Pemimpin kelompok menjelaskan 
mengenai peraturan permainan “Tik 
tok” 
3. Pemimpin kelompok bertanya 
kepada anggota kelompok apabila 
terdapat hal yang kurang dimengerti 
4. Seluruh anggota kelompok 
melaksanakan permainan  
4 PENGAKHIRAN 1. Menyampaikan kepada anggota 
kelompok bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri dengan 
memperlihatkan waktu 
2. Melakukan penilaian segera 
Pemahaman, Perasaan, Aktivitas 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang 





telah didapatkan setelah 
mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik 
tok 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang perasaan 
anggota kelompok setelah 
melaksanakan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok. 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tindakan apa yang 
akan dilakukan setelah 
mengikuti layanan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik 
tok 
3. Melakukan pembahasan lanjutan 
4. Mengucapkan terima kasih kepada 
anggota kelompok 
5. Memimpin do’a penutup kegiatan 
 
E. Metode/Teknik  : Berdiskusi dan Bermain 
F. Media dan Alat  : Hp 
G. Evaluasi    : Proses dan Hasil 
H. Tindak Lanjut  : Memberikan perhatian serta motivasi 
kepada anggota kelompok yang pada saat mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan aplikasi tik tok yang masih pasif untuk 
bisa lebih aktif lagi dalam mengikuti layanan bimbingan.  
 
 
                                                                   Taman, 4 Oktober 2020 
                                          Peneliti 
 
                                                 Mohammad Ikhfan Fadlilah 







RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK TIK TOK 
A. IDENTITAS  
 
1. Sekolah   : SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
2. Kelas    : XI IPS 1 
3. Bidang Bimbingan   : Pribadi dan Sosial 
4. Jenis Layanan   : Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik tok Eksperimen langsung 
5. Topik/Pokok Bahasan  : Berani Tampil didepan 
6. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 
7. Sasaran Layanan   : Peserta didik kelas X TKJ  
8. Hari/Tanggal Pelaksanaan : Jumat, 9 Oktober 2020 
9. Waktu Pelaksanaan   : 08.00-08.30 
10. Tempat    : - 
 
B. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik mampu 
meningkatkan kepercayaan diri di sekolah dengan berani tampil 
didepan seperti maju presentasi, selalu mengungkapkan pendapat selalu 
berinteraksi dengan guru sehingga peserta didik mampu meningkatkan 
kepercayaan diri di sekolah dengan baik. 
C. Materi Kegiatan  : Terlampir 
D. Uraian Kegiatan  : 
 
NO TAHAPAN LANGKAH YANG DILAKUKAN 
1 PEMBUKAAN 1. Mengucapkan salam pembuka dan 
menerima anggota kelompok 
2. Memimpin Do’a Pembuka kegiatan 
3. Menjelaskan pengertian dan tujuan 
Bimbingan Kelompok  
 PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA  
SMA PGRI 1 TAMAN 





4. Menjelaskan Asas – asas Bimbingan 
Kelompok 
• Asas Kesukarelaan 
• Asas Kegiatan 
• Asas Keaktifan 
• Asas Kemandirian 
5. Menjelaskan cara melaksanakan Bkp 
kepada anggota kelompok 
6. Menyampaikan kesepakatan waktu 
kepada angggota kelompok 
7. Memperkenalkan diri dan meminta 
anggota kelompok untuk 
memperkenalkan diri masing – 
masing  
8. Melaksanakan permainan  
2 PERALIHAN 1. Menjelaskan kembali pengertian dan 
tujuan bimbingan kelompok  
2. Menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok  
3. Mengenali dan melihat suasana 
anggota kelompok  
4. Menjelaskan kepada anggota 
kelompok batasan – batasan topik 
yang akan dibahas 
3 KEGIATAN 1. Membahas topik tugas yang telah 
diberikan oleh pemimpin kelompok 
dan disepakati oleh anggota 
kelompok yaitu “berani tampil 
didepan (menggunakan permainan 
aplikasi tik tok” (sesuai dengan 
kesepakatan waktu) 
2. Pemimpin kelompok bertanya 
kepada anggota kelompok apabila 
terdapat hal yang kurang dimengerti 
3. Pemimpin kelompok memastikan 
bahwa seluruh anggota kelompok 
mengerti dan memahami  
4. Seluruh anggota kelompok 
melaksanakan permainan dan 
pemimpin kelompok mengamati 
anggota kelompok dalam bermain 
4 PENGAKHIRAN 1. Menyampaikan kepada anggota 
kelompok bahwa kegiatan akan 






2. Melakukan penilaian segera 
(Pemahaman, Perasaan, Aktivitas) 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang 
pemahaman baru apa yang 
telah didapatkan setelah 
mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik 
tok 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang perasaan 
anggota kelompok setelah 
melaksanakan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tindakan apa yang 
akan dilakukan setelah 
mengikuti layanan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik permainan aplikasi tik 
tok 
3. Melakukan pembahasan lanjutan 
4. Mengucapkan terima kasih kepada 
anggota kelompok 
5. Memimpin do’a penutup kegiatan 
 
E. Metode/Teknik  : Berdiskusi dan Bermain 
F. Media dan Alat  : Hp 
G. Evaluasi    : Proses dan Hasil 
H. Tindak Lanjut  : Memberikan motivasi kepada anggota 
kelompok untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan baik di 
lingkungan sekolah baik menyesuaikan diri dengan guru, kepala sekolah, 
teman sebaya, dan seluruh masyarakat yang ada di sekolah. 
                                                                         Taman, 9 Oktober 2020 
                                         Peneliti 
 
                                                Mohammad Ikhfan Fadlilah 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK TIK TOK 
A. IDENTITAS  
 
1. Sekolah   : SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
2. Kelas/progdi  : XI IPS 1 
3. Bidang Bimbingan  : Pribadi dan Sosial 
4. Jenis Layanan   : Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik tok Eksperimen langsung 
5. Topik/Pokok Bahasan : Membuat Keputusan dengan Cepat 
6. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 
7. Sasaran Layanan   : Peserta didik kelas XI IPS 1  
8. Hari/Tanggal Pelaksanaan : Sabtu, 10 Oktober 2020 
9. Waktu Pelaksanaan  : 10.00-10.30 
10. Tempat    :- 
 
B. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu 
meningkatkan kepercayaan diri  di sekolah dengan bisa membuat keputusan 
dengan cepat dalam berpendapat maupun ketika pembelajaran berlangsung. 
C. Materi Kegiatan   : Terlampir 
D. Uraian Kegiatan   : 
Lanjutan Lampiran 8 
NO TAHAPAN LANGKAH YANG DILAKUKAN 
1 PEMBUKAAN 1. Mengucapkan salam pembuka dan 
menerima anggota kelompok 
2. Memimpin Do’a Pembuka kegiatan 
3. Menjelaskan pengertian dan 5. tujuan 
Bimbingan Kelompok  
4. Menjelaskan Asas – asas Bimbingan 
Kelompok 
 PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA  
SMA PGRI 1 TAMAN 





• Asas Kesukarelaan 
• Asas Kegiatan 
• Asas Keaktifan 
• Asas Keterbukaan 
5. Menjelaskan cara melaksanakan Bkp 
kepada anggota kelompok 
6. Menyampaikan kesepakatan waktu 
kepada angggota kelompok 
7. Memperkenalkan diri dan meminta 
anggota kelompok untuk 
memperkenalkan diri masing – 
masing  
8. Melaksanakan permainan  
2 PERALIHAN 1. Menjelaskan kembali pengertian dan 
tujuan bimbingan kelompok  
2. Menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok  
3. Mengenali dan melihat suasana 
anggota kelompok  
4. Menjelaskan kepada anggota 
kelompok batasan – batasan topik 
yang akan dibahas 
3 KEGIATAN 6. Membahas topik tugas yang telah 
diberikan oleh pemimpin kelompok 
dan disepakati oleh anggota 
kelompok yaitu “membuat 
keputusan dengan cepat” (sesuai 
dengan kesepakatan waktu) 
7. Seluruh anggota kelompok 
menyimak tayangan video dan 
pemimpin kelompok mengamati 
anggota kelompok. 
4 PENGAKHIRAN 8. Menyampaikan kepada anggota 
kelompok bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri dengan 
memperlihatkan waktu 
9. Melakukan penilaian segera 
(Pemahaman, Perasaan, Aktivitas) 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang pemahaman 
baru apa yang telah didapatkan 
setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan 





• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tentang perasaan 
anggota kelompok setelah 
melaksanakan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan tik tok 
• Menanyakan kepada anggota 
kelompok tindakan apa yang 
akan dilakukan setelah 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan tik tok. 
10. Melakukan pembahasan lanjutan 
11. Mengucapkan terima kasih kepada 
anggota kelompok 
12. Memimpin do’a penutup kegiatan 
 
E. Metode/Teknik   : Berdiskusi dan Bermain 
F. Media dan Alat   : Hp, Buku 
G. Evaluasi     : Proses dan Hasil 
H. Tindak Lanjut   : Memberikan perhatian serta 
motivasi kepada anggota kelompok yang pada saat mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik permainan Aplikasi Tik tok yang 
masih pasif untuk bisa lebih aktif lagi dalam mengikuti layanan 
bimbingan. Serta mnyelenggarakan layanan bimbingan kelompok 
selanjutnya untuk membahas topik yang baru, yaitu membuat keputusan 
dengan cepat” dengan menggunakan permainan Aplikasi tik tok 
 
                                                                         Taman, 10 Oktober 2020 
                                         Peneliti 
 
                                                Mohammad Ikhfan Fadlilah 
                              NPM. 116500034 
 






Tanggal Kegiatan Sasaran 
 
13 Januari – 
16 Mei 2018 
 
Pengumpulan data penelitian 
Peserta didik kelas XI IPS 1 
SMA PGRI 1 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Jadwal Pemberian Treatment 
No Hari 
Tanggal 







kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok 
18 peserta didik dibagi 








Berani berpendapat dan 
menjawab pertanyaan  
(denganmelaksanakan  
Layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
permainan aplikasi tik tok 
18 peserta didik dibagi 















dengan teknik permainan 
aplikasi  
18 peserta didik dibagi 
2 kelompok sampel 
penelitian, dengan 
layanan  bimbingan 
kelompok dengan 
teknik permainan 






Berani tampil didepan 
(dengan melaksanakan 
permainan aplikasi tik tok 
18 peserta didik dibagi 











Bisa membuat keputusan 
dengan baik melalui 
permainan aplikasi tik tok. 
18 peserta didik dibagi 





aplikasi tik tok 
30 
Menit 





Lampiran 10 Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan 
Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik Tok  
Pertemuan I 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak Keterangan 
 Tahap Pembentukkan    
1 Penerimaan V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
2 Doa V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
3 Menjelaskan arti dan 
tujuan BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
hanya saja terdapat beberapa 
peserta didik yang sibuk 
berbicara sendiri dan tidak 
menyimak apa yang 
disampaikan oleh pemimpin 
kelompok 
4 Menjelaskan cara 
melaksanakan Bkp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
5 Mejelaskan asas-asas 
yang digunakan dalam 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
6 Kesepakatan Waktu V  Semua anggota kelompok 
sepakat untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok selama 30 
menit 
7 Perkenalan V  Semua anggota kelompok 
memperkenalkan diri terdapat 
anggota kelompok yang malu-
malu dan ada juga yang 
bercanda 
 Tahap Peralihan    
1 Menjelakan kembali 
pengertian dan tujuan 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
meski ada yang harus ditegur 
supaya mengikuti kegiatan 
dengan tertib 
2 Tanya jawab kesiapan 
anggota mengikuti 
layanan BKp 
V  Anggota kelompok menjawab 






3 Menentukan masalah 
yang akan dibahas 
V  Masalah yang dibahas yaitu 
“kepercayaan diri peserta didik 
dengan berani menunjukkan 
kemampuan ketika di sekolah” 
Lanjutan Lampiran 10 
 Tahap Kegiatan    
1 Mengemukakan 
Masalah 
V  Tentang “kepercayaan diri 
peserta didik dengan berani 
menunjukkan kemampuanya 
ketika di lingkungan sekolah” 
2 Tanya jawab tentang 
masalah yang dibahas 
V  Anggota kelompok menanggapi 
tentang masalah belum berani 
menunjukkan kemampuan yang 
dimiliki, anggota kelompok 
saling bertanya dan menjawab 
akan tetapi ada yang hanya 
terdiam tidak menjawab dan 
masih malu-malu 
3 Pembahasan Masalah V  Terdapat 5 anggota kelompok 
yang lebih banyak terdiam tidak 
mau berpendapat 
4 Selingan V  Pemimpin kelompok bersama 
anggota melaksanakan 
permainan yaitu “permainan 
aplikasi tik tok” anggota 
kelompok menikmati permainan 
5 Penilaian V  Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung kurang baik karena 
terdapat beberapa anggota 
kelompok yang kurang 
memperhatikan dan berbicara 
sendiri, terdapat juga anggota 
yang kurang minat dan peduli 
terhadap permasalahan yang 
sedang di bahas. 3 anggota 
kelompok lebih memilih terdiam 
atau hanya mendengarkan orang 
yang menyampaikan pendapat. 
 Tahap Pengakhiran    
1 Menyampaikan bahwa 
kegiatan akan berakhir 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
2 Menanyakan  
kesan-kesan Anggota  
kelompok  
 V Anggota kelompok masih 
terlihat malu-malu, kurang minat 
dan kepedulian serta kurang 
berani untuk menyampaikan 





permasalahan yang dibahas 
dalam kelompok. 
3 Membahas Kegiatan 
Lanjutan 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
4 Ucapan terima kasih V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
5 Doa penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
6 Penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
 
                                                                             Taman, 2 Oktober 2020 
                                                             Peneliti 
 
 
    Mohammad Ikhfan 
Fadlilah 















Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik Tok  
Pertemuan II 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak Keterangan 
 Tahap Pembentukkan    
1 Penerimaan V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
2 Doa V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
3 Menjelaskan arti dan 
tujuan BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
hanya saja terdapat beberapa 
peserta didik tidak menyimak 
apa yang disampaikan oleh 
pemimpin kelompok 
4 Menjelaskan cara 
melaksanakan Bkp 
dengan teknik tik tok 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
5 Mejelaskan asas-asas 
yang digunakan dalam 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
6 Kesepakatan Waktu V  Semua anggota kelompok 
sepakat untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok selama 30 
menit 
7 Perkenalan V  Semua anggota kelompok 
memperkenalkan diri terdapat 
anggota kelompok yang malu-
malu dan ada juga yang 
bercanda 
 Tahap Peralihan    
1 Menjelakan kembali 
pengertian dan tujuan 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
2 Tanya jawab kesiapan 
anggota mengikuti 
layanan BKp 
V  Anggota kelompok menjawab 
kesiapan  
3 Menentukan masalah 
yang akan dibahas 
V  Masalah yang dibahas yaitu 
“kepercayaan diri peserta didik 
dengan berani mengemukakan 







Lanjutan Lampiran 10 
 Tahap Kegiatan    
1 Mengemukakan 
Masalah 
V  Tentang “kepercayaan diri 
peserta didik dengan berani 
mengungkapkan berpendapat 
berani menjawab pertanyaan 
ketika guru memberikan tugas 
atau pertanyaan  
2 Permainan Aplikasi Tik 
Tok 
V  Semua anggota kelompok senang 
mengikuti Permainan aplikasi tik 
tok 
Meskipun dalam pelaksanaannya 
masih terdapat beberapa anggota 
kelompok yang tidak semangat  
2 Tanya jawab tentang 
masalah yang dibahas 
V  Anggota kelompok menanggapi 
tentang masalah kepercayaan diri 
peserta didik tentang berani 
mengungkapkan pendapat dan 
berani menjawab ketika guru 
memberikan tugas yag diberikan. 
3 Pembahasan Masalah V  Pembahasan masalah berjalan 
dengan baik, anggota kelompok 
berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya 
4 Selingan V  Pemimpin kelompok bersama 
anggota bernyanyi Bersama 
5 Penilaian V  Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung cukup baik 
karena peserta didik mulai 
mengikuti kegiatan layanan 
dengan seksama hanya saja 
masih terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak 
semangat atau malas-malasan  
dalam melakukan permainan.  
 Tahap Pengakhiran    
1 Menyampaikan bahwa 
kegiatan akan berakhir 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
2 Menanyakan  
kesan-kesan Anggota  
kelompok 
 V Anggota kelompok cukup berani 
menyampaikan pendapat 
3 Membahas Kegiatan 
Lanjutan 
V  Semua anggota kelompok 





4 Ucapan terima kasih V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
5 Doa penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
6 Penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
 
                                                                             Taman, 3 Oktober 2020 
                                                             Peneliti 
 
 
   Mohammad Ikhfan Fadlilah 

















Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik Tok 
Pertemuan III 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak Keterangan 
 Tahap Pembentukkan    
1 Penerimaan V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
2 Doa V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
3 Menjelaskan arti dan 
tujuan BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
4 Menjelaskan cara 
melaksanakan Bkp 
dengan teknik tik tok 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
5 Mejelaskan asas-asas 
yang digunakan dalam 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
6 Kesepakatan Waktu V  Semua anggota kelompok 
sepakat untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok selama 30 
menit 
7 Perkenalan V  Semua anggota kelompok 
memperkenalkan diri dengan 
menceritakan pengalaman. 
 Tahap Peralihan    
1 Menjelakan kembali 
pengertian dan tujuan 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
2 Tanya jawab kesiapan 
anggota mengikuti 
layanan BKp 
V  Anggota kelompok menjawab 
kesiapan dengan penuh 
semangat 
3 Menentukan masalah 
yang akan dibahas 
V  Masalah yang dibahas yaitu 
“kepercayaan diri peserta didik 
yakin dengan pendapat sendiri. 
 Tahap Kegiatan    
1 Mengemukakan 
Masalah 
V  Tentang “yakin dengan pendapat 
sendiri” 
2 Permainan Aplikasi Tik 
tok  
V  Semua anggota kelompok 
senang mengikuti layanan  
dengan penuh semangat dan 
antusias 
Pelaksanaan kegiatan 





peserta didik penuh semangat 
mengikuti kegiatan layanan 
dengan seksama.  
2 Tanya jawab tentang 
masalah yang dibahas 
V  Anggota kelompok menanggapi 
tentang masalah belum yakin 
dengan pendapat sendiri. 
Anggota kelompok saling 
bertanya dan menjawab terlihat 
sudah percaya diri dalam 
mengungkapkan pendapat 
meskipun masih terdapat 2 
anggota kelompok yang belum 
mengungkapkan pendapatnya 
3 Pembahasan Masalah V  Pembahasan masalah berjalan 
dengan baik, anggota kelompok 
berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya 
4 Selingan V  Pemimpin kelompok bersama 
anggota bernyanyi bersama 
5 Penilaian V  Semua anggota kelompok 
senang mengikuti layanan 
aplikasi tik tok dengan penuh 
semangat dan antusias 
 Tahap Pengakhiran    
1 Menyampaikan bahwa 
kegiatan akan berakhir 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
2 Menanyakan  
kesan-kesan Anggota  
kelompok  
 V Anggota kelompok berani dalam 
menyampaikan pendapat 
3 Membahas Kegiatan 
Lanjutan 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
4 Ucapan terima kasih V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
5 Doa penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
6 Penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
 
                                                                             Taman, 4 Oktober 2020 
                                                             Peneliti 
 
   Mohammad Ikhfan Fadlilah 





Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik Tok 
Pertemuan IV 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak Keterangan 
 Tahap Pembentukkan    
1 Penerimaan V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
2 Doa V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
3 Menjelaskan arti dan 
tujuan BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
4 Menjelaskan cara 
melaksanakan Bkp 
dengan teknik aplikasi 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
5 Mejelaskan asas-asas 
yang digunakan dalam 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
6 Kesepakatan Waktu V  Semua anggota kelompok 
sepakat untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok selama 30 
menit 
7 Perkenalan V  Semua anggota kelompok 
memperkenalkan diri dengan 
percaya diri 
 Tahap Peralihan    
1 Menjelakan kembali 
pengertian dan tujuan 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik dan 
tertib 
2 Tanya jawab kesiapan 
anggota mengikuti 
layanan BKp 
V  Anggota kelompok menjawab 
kesiapan melaksanakan BKp 
dengan penuh semangat 
3 Menentukan masalah 
yang akan dibahas 
V  Masalah yang dibahas yaitu 
“Kepercayaan diri peserta didik 
dengan berani tampil didepan” 
 Tahap Kegiatan    
1 Mengemukakan 
Masalah 
V  Tentang “Berani tampil didepan” 
2 Permainan aplikasi tik 
tok dengan berani 
tampil didepan 
V  Semua anggota kelompok 
senang, antusias dan penuh 
semangat mengikuti Permainan 
Aplikasi Tik tok 
seluruh peserta didik yang 





melakukan kegiatan layanan 
permainan aplikasi dengan 
penuh semangat, mereka 
menunjukkan  berani ketika 
berpendapat dan saling 
berinteraksi satu sama lain. 
2 Tanya jawab tentang 
masalah yang dibahas 
V  Anggota kelompok menanggapi 
tentang masalah berani tampil 
didepan dengan baik anggota  
bertanya dan menjawab. 
3 Pembahasan Masalah V  Pembahasan masalah berjalan 
dengan baik, anggota kelompok 
berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya 
4 Penilaian V  Kegiatan permainan aplikasi tik 
tok dengan penuh semangat,  
dalam melakukan permainan, 
anggota kelompok berani 
menunjukkan kemampuan agar 
anggota kelompok bisa 
mengekspresikan dan lebih 
berani  
 Tahap Pengakhiran    
1 Menyampaikan bahwa 
kegiatan akan berakhir 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
2 Menanyakan  
kesan-kesan Anggota  
kelompok  
 V Anggota kelompok cukup berani 
menyampaikan pendapat 
3 Membahas Kegiatan 
Lanjutan 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
4 Ucapan terima kasih V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
5 Doa penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
6 Penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
                                                                              
                                                                             Taman, 9 Oktober 2020 
                                                             Peneliti 
 
   Mohammad Ikhfan Fadlilah 





Hasil Pengamatan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Permainan Aplikasi Tik Tok 
Pertemuan V 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak Keterangan 
 Tahap Pembentukkan    
1 Penerimaan V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
2 Doa V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
3 Menjelaskan arti dan 
tujuan BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
4 Menjelaskan cara 
melaksanakan Bkp 
dengan teknik aplikasi 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik  
5 Mejelaskan asas-asas 
yang digunakan dalam 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
6 Kesepakatan Waktu V  Semua anggota kelompok 
sepakat untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok selama 30 
menit 
7 Perkenalan V  Semua anggota kelompok 
memperkenalkan diri dengan 
percaya diri 
 Tahap Peralihan    
1 Menjelakan kembali 
pengertian dan tujuan 
BKp 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik dan 
tertib 
2 Tanya jawab kesiapan 
anggota mengikuti 
layanan BKp 
V  Anggota kelompok menjawab 
kesiapan melaksanakan BKp 
dengan penuh semangat 
3 Menentukan masalah 
yang akan dibahas 
V  Masalah yang dibahas yaitu 
“Kepercayaan diri peserta didik 
dengan bisa membuat 
keputusan” 
 Tahap Kegiatan    
1 Mengemukakan 
Masalah 
V  Tentang“Bisamembuat 
keputusan dengan cepat” 
2 Permainan aplikasi tik 
tok dengan bisa 
membuat keputusan  
V  Semua anggota kelompok 
senang, antusias dan penuh 
semangat mengikuti Permainan 





seluruh peserta didik yang 
terdapat dalam kelompok 
melakukan kegiatan layanan 
permainan aplikasi dengan 
penuh semangat, mereka berani 
membuat keputusan ketika 
mengikuti layanan berani  
berpendapat dan saling 
menghargai pendapat temannya. 
2 Tanya jawab tentang 
masalah yang dibahas 
V  Anggota kelompok menanggapi 
tentang masalah berani tampil 
didepan dengan baik anggota  
bertanya dan menjawab. 
3 Pembahasan Masalah V  Pembahasan masalah berjalan 
dengan baik, anggota kelompok 
berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya 
4 Penilaian V  Kegiatan permainan aplikasi tik 
tok dengan penuh semangat,  
dalam melakukan permainan, 
anggota kelompok berani 
membuat keputusan dengan baik 
dan menunjukkan kemampuan 
yang dimiliki. 
 Tahap Pengakhiran    
1 Menyampaikan bahwa 
kegiatan akan berakhir 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
2 Menanyakan  
kesan-kesan Anggota  
kelompok  
 V Anggota kelompok cukup berani 
menyampaikan pendapat dan 
bisa membuat keputusan dengan 
baik 
3 Membahas Kegiatan 
Lanjutan 
V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
4 Ucapan terima kasih V  Semua anggota kelompok 
mendengarkan dengan baik 
5 Doa penutup V  Semua anggota kelompok 
mengikuti dengan baik 
                                                                            Taman, 10 Oktober 2020 
                                                             Peneliti 
 
   Mohammad Ikhfan Fadlilah 





Lampiran 11 Tabulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test  Kepercayaan Diri 
Peserta Didik 
Rekapitulasi Nilai Pre-Test/Post-Test  
 
No.  Kode.Responden Pre-Test Post-Test 
1. R-01 146 199 
2. R-02 144 193 
3. R-03 156 172 
4. R-04 153 193 
5. R-05 147 192 
6. R-06 168 185 
7. R-07 164 177 
8. R-08 174 189 
9. R-09 157 179 
10. R-10 145 195 
11. R-11 177 187 
12. R-12 162 170 
13. R-13 154 191 
14. R-14 178 188 
15. R-15 137 172 
16. R-16 165 201 
17. R-17 134 205 
18. R-18 156 198 
Jumlah 2817 3386 
Skor Tertinggi 178 205 













Lampiran 12 Dokumentasi 
Dokumentasi 
Pelaksanaan Try Out di kelas XI IPS 2 SMA PGRI 1 Taman Pemalang 
 
Pelaksanaan Penelitian di SMA PGRI 1 Taman Pemalang 






A. Pelaksanaan Penelitian Pada Peserta Didik Kelas XI IPS 1 Dengan 





























1. Permainan Aplikasi TikTok Peserta Didik Kelas XI IPS 1 
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